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i
 RINGKASAN
 Afrah Bilqis Nudri Maulany Assafa. Penentuan Tingkat Produktivitas Primer Menggunakan Metode Klorofil-a Di Perairan Pesisir Pantai Kutang Kecamatan Brondong, Kabupaten Lamongan, Jawa Timur (dibawah bimbingan Dr. Ir. Umi Zakiyah, M.Si dan Dr. Ir. Muhammad Musa, MS)
 Wilayah pesisir Wisata Pantai Kutang Lamongan merupakan wilayah kewenangan kota Lamongan yang terletak di Provinsi Jawa Timur. Aktivitas manusia di kawasan pesisir Wisata Pantai Kutang Lamongan diantaranya adalah pembuangan limbah dari pemukiman (sampah dan MCK), aktivitas pelabuhan, aktivitas wisata dan aktivitas pelelangan ikan menghasilkan limbah pembuangan yang masuk ke perairan laut sekitar Pantai Kutang Lamongan, sehingga aktivitas tersebut menyebabkan perubahan kualitas perairan baik fisika, kimia dan biologi perairan. Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui tingkat klorofil-a, untuk mengetahui produktivitas primer perairan menggunakan pendekatan metode klorofil-a dan untuk mengetahui kondisi parameter kualitas air apa saja yang berkaitan dengan kesuburan perairan di wilayah perairan pesisir Wisata Pantai Kutang Lamongan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif. Penelitian dilaksanakan pada bulan Januari sampai Februari 2017. Dilakukan juga pengukuran kualitas air: suhu, kecerahan, pH, DO, salinitas, nitrat, orthofosfat dan identifikasi fitoplankton. Uji klorofil-a, produktivitas primer dan analisis kualitas air dilakukan didua tempat yaitu Laboratorium Hidrobiologi Divisi Lingkungan dan Biota Perairan Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan, Universitas Brawijaya serta Laboratorium Lingkungan Perusahaan Umum (Perum) Jasa Tirta I Malang.
 Hasil rata-rata penelitian didapatkan nilai produktivitas primer perairan laut Wisata Pantai Kutang Lamongan berkisar antara 213,457 - 360,289 mgC/m3/hari, yang menunjukkan bahwa perairan berada tergolong mesotrofik. Sedangkan nilai klorofil-a berkisar antara 3,77 – 6,37 mg/m3 digolongkan perairan cukup produktif. Hasil rata-rata kualitas air yang diperoleh selama penelitian yaitu nilai suhu berkisar 28,5°C – 30,4°C, kecerahan berkisar 79,7 – 159,8 cm, pH berkisar 8,3 – 8,9, salinitas berkisar 30 - 32 ppm, oksigen terlarut berkisar 5,3 – 8,5 mg/l, nitrat berkisar 0,39 – 0,87 mg/l dan orthofosfat berkisar 0,06 – 0,23 mg/l. Hasil rata-rata identifikasi fitoplankton pada stasiun 1 sampai stasiun 4, didapatkan 5 kelas yaitu Chlorophyceae, Chrysophyceae, Cyanophyceae, Dinophyceae dan Bacillariophyceae, dengan 22 genus yaitu Chlorella, Gloeocystis, Acantosphaera, Schroederia, Selenastrum, Asterionella, Bacteriastrum, Chaetoceros, Cymbella, Gyrosigma, Melosira, Navicula, Nitzchia, Pinnularia, Rhizosolenia, Surirella, Synedra, Oscillatoria, Ceratium, Peridinium, Pyrocystis dan Biddulphia. Nilai kelimpahan fitoplankton berkisar 8781 – 15066 sel/ml termasuk kesuburan sedang, kelimpahan relatif sesuai jumlah genus, indeks keanekaragaman berkisar 0,62 – 2,39 sel/ml termasuk keanekaragaman sedang dan indeks dominasi berkisar 0,57 – 1,24 sel/ml termasuk dominasi tinggi. Hasil analisis data produktivitas primer perairan pesisir di Wisata Pantai Kutang yang menggunakan Regresi Linier Berganda dengan aplikasi SPSS 16 diperoleh nilai R sebesar 0,996. Hal ini berarti kelima parameter kualitas air yaitu suhu, kecerahan, salinitas, nitrat dan orthofosfat mempunyai pengaruh 99,6% terhadap produktivitas primer, sedangkan 0,4% dipengaruhi oleh faktor lain.
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1
 1. PENDAHULUAN
 1.1 Latar Belakang
 Wilayah Pesisir merupakan tempat bertemunya daratan dan lautan, dapat
 didefinisikan sebagai kawasan peralihan yang menghubungkan antara ekosistem
 darat dan ekosistem laut yang terletak antara batas sempadan kearah darat
 sejauh pasang tertinggi dan kearah laut sejauh pengaruh aktivitas dari daratan
 (Fabianto, 2014). Menurut Tumengkol (2013), pembangunan pengelolaan
 ekosistem dan wilayah pesisir dihadapkan pada kondisi yang tidak pasti (ada yang
 dimanfaatkan dan ada yang tidak dimanfaatkan). Adanya potensi dari ekosistem
 pesisir telah menyebabkan beberapa masalah kerusakan lingkungan seperti
 pencemaran dan abrasi pantai. Kerusakan lingkungan yang terjadi di wilayah
 pesisir dapat diatasi dengan melakukan pengelolaan sumber daya yang bertujuan
 untuk mengatasi atau mengurangi permasalahan, sehingga sumber daya pesisir
 dan laut tetap lestari.
 Klorofil-a adalah salah satu zat pigmen fotosintesis paling penting bagi
 tumbuhan yang ada diperairan dan merupakan pigmen paling umum terdapat
 pada fitoplankton, karena berperan dalam proses fotosintesis yaitu proses
 perubahan bahan anorganik menjadi bahan organik (Parsons, 1984 dalam
 Paramitha, 2014). Menurut Adani et al (2013), bahwa dalam rantai makanan (food
 chain) di perairan, fitoplankton mempunyai fungsi sebagai produsen primer
 dimana organisme ini mampu mengubah bahan anorganik menjadi bahan organik
 melalui proses fotosintesis.
 Produktivitas primer merupakan jumlah material organik yang dihasilkan
 oleh organisme autotrof melalui proses fotosintesis. Organisme autotrof utama
 adalah fitoplankton atau dikenal dengan istilah alga yang memiliki pigmen klorofil.
 Produksi merupakan kuantitas materi yang diproduksi per satuan waktu,
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2
 sedangkan produktivitas merupakan kuantitas dan kualitas materi yang dihasilkan
 dari produksi per satuan waktu (Asriyana dan Yuliana, 2012). Menurut Paramitha
 (2014), produktivitas primer dalam artian umum merupakan laju produksi bahan
 organik (C = karbon) melalui reaksi fotosintesis per satuan volume atau luas suatu
 perairan tertentu (mg C/m3/hari atau g C/m2/tahun). Reaksi fotosintesis dapat
 terjadi pada semua tumbuhan yang mengandung pigmen klorofil dan dengan
 adanya cahaya matahari.
 Kabupaten Lamongan merupakan salah satu kota yang terdapat di sebelah
 utara Provinsi Jawa Timur. Luas wilayah yaitu 1.812,80 km2 dengan batas wilayah
 sebelah utara Laut Jawa, sebelah timur Kabupaten Gresik, sebelah Barat
 Kabupaten Tuban sedangkan sebelah selatan adalah Kabupaten Jombang dan
 Kabupaten Mojokerto. Potensi di Kabupaten Lamongan terdapat beberapa bidang
 yaitu pertanian, peternakan, perkebunan, perikanan dan pariwisata. Dari beberapa
 bidang hanya bidang perikanan dan pariwisata yang paling menonjol
 perkembangannya. Bidang pariwisata ada Wisata Bahari Lamongan (WBL),
 Pelabuhan Angkutan Sungai Danau dan Penyeberangan (ASDP) Paciran, Wisata
 Religi, Wisata Pantai seperti Pantai Kutang dan Wisata lainnya (Badan Koordinasi
 Penanaman Modal, 2012).
 Wisata Pantai Kutang terletak di kecamatan Brondong lebih tepatnya di
 perairan pesisir Desa Kenthong, Kecamatan Brondong, Kabupaten Lamongan,
 Jawa Timur. Wisata Pantai Kutang merupakan tempat wisata baru di Kabupaten
 Lamongan yang berdekatan dengan berbagai macam kegiatan perikanan seperti
 tambak, pemukiman warga, pelabuhan kapal, dermaga perahu nelayan, pabrik
 perikanan dan tempat pelelangan ikan (TPI). Dengan adanya kegiatan manusia
 akan berpengaruh terhadap produktivitas primer di perairan tersebut. Seiring
 dengan meningkatnya kegiatan manusia di sekitar perairan tersebut, maka perlu
 dilakukan suatu penelitian terkait dengan penentuan tingkat produktivitas primer di
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3
 perairan tersebut. Dalam hal ini, salah satu cara yang dapat digunakan untuk
 mengetahui tingkat produktivitas primer perairan adalah dengan perhitungan
 menggunakan metode klorofil-a.
 Metode klorofil-a memiliki kelebihan yaitu langkah kerja yang dilakukan lebih
 cepat karena dalam skala laboratorium (bisa dengan spektrofotometer dengan
 panjang gelombang 665 nm), nilai konsentrasi klorofil dapat ditentukan
 berdasarkan cara yang sederhana adalah dengan mengekstraksi pigmen
 tumbuhan (daun) apabila untuk fitoplankton cukup dengan pengambilan sampel
 air laut dalam volume tertentu dan metode ini juga dapat diterapkan pada berbagai
 tipe ekosistem serta sampel yang diperlukan untuk pengukuran lebih sedikit
 (Semedi dan Safitri, 2015).
 1.2 Rumusan Masalah
 Penentuan tingkat produktivitas primer sangat perlu dilakukan, sehingga
 kerusakan lingkungan akibat adanya aktivitas masyarakat pesisir yang
 menghasilkan limbah buangan langsung dibuang ke laut, dapat ditekan sekecil
 mungkin. Kawasan pesisir Wisata Pantai Kutang Lamongan merupakan salah
 satu wisata pantai yang ikut menyumbang adanya limbah yang langsung dibuang
 ke laut. Pemantauan terhadap aktivitas masyarakat pesisir disana masih sangat
 sedikit, dimana tidak ada peraturan yang melarang untuk tidak membuang limbah
 ke laut secara langsung. Hal ini tentu akan berdampak pada lingkungan disekitar
 pesisir dan perairan laut menjadi menurun kualitas airnya jika dilakukan secara
 terus-menerus. Ketika perairan laut kualitas airnya menurun maka akan
 mempengaruhi kehidupan mikroorganisme dan organisme didalamnya serta
 menentukan juga tingkat produktivitas primer apakah perairan laut tersebut masih
 baik atau sudah buruk. Menanggapi permasalahan tersebut, maka penentuan
 tingkat produktivitas primer perlu dilakukan. Salah satu metode penentuan tingkat
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 produktivitas primer adalah dengan menggunakan metode klorofil-a. Dimana
 metode ini lebih banyak memiliki kelebihan daripada dengan metode yang lain dan
 metode ini lebih mudah untuk dilakukan. Rumusan masalah yang dibahas dapat
 dirangkum dalam bentuk bagan alir pendekatan masalah pada Gambar 1.
 e a
 d b
 c
 Gambar 1. Bagan Alir Pendekatan Masalah
 Keterangan:
 a. Aktivitas manusia di sekitar pesisir Wisata Pantai Kutang Lamongan
 memberikan sumbangan masuknya berbagai jenis limbah. Limbah tersebut
 antara lain berasal dari limbah domestik, perikanan, kegiatan perkapalan,
 pariwisata dan masukan air sungai. Limbah-limbah ini dapat mengakibatkan
 meningkatnya bahan organik dan anorganik di perairan pesisir tersebut serta
 akan berpengaruh terhadap perubahan kondisi perairan laut baik dilihat dari
 segi fisika maupun kimia.
 b. Perubahan kondisi fisika (suhu, kecerahan) dan kondisi kimia (pH, salinitas,
 DO, nitrat dan orthofosfat) dapat berpengaruh terhadap fitoplankton di perairan
 tersebut.
 c. Dari adanya perubahan yang terjadi di pesisir Wisata Pantai Kutang Lamongan
 akan memberikan pengaruh terhadap nilai klorofil-a di perairan tersebut.
 Aktivitas
 Manusia
 Biologi Perairan
 Limbah
 Perubahan
 Kualitas Air Fisika
 dan Kimia (N, P)
 Perairan Laut
 Klorofil-a
 Produktivitas
 Primer
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 d. Dari nilai klorofil-a tersebut kita dapat mengetahui nilai produktivitas primer
 yang ada pada perairan tersebut.
 e. Dari adanya perubahan yang terjadi di pesisir Wisata Pantai Kutang Lamongan
 akan memberikan pengaruh terhadap nilai produktivitas primer di perairan
 pesisir Lamongan. Oleh karena itu perlu dilakukan penelitian tentang
 penentuan tingkat produktivitas primer dengan menggunakan metode klorofil-a
 di perairan pesisir Wisata Pantai Kutang Lamongan. Dengan adanya penelitian
 tersebut dapat dijadikan sebagai upaya dalam mengendalikan aktivitas-
 aktivitas yang dilakukan di lingkungan perairan pesisir Wisata Pantai Kutang
 Lamongan.
 Berdasarkan uraian dari bagan alir pendekatan masalah pada Gambar 1 di
 atas, maka diperoleh rumusan masalah yaitu:
 1. Bagaimana tingkat klorofil-a di perairan pesisir Wisata Pantai Kutang
 Lamongan?
 2. Bagaimana tingkat produktivitas primer perairan pesisir Wisata Pantai Kutang
 Lamongan dengan menggunakan metode klorofil-a?
 3. Bagaimana kondisi parameter kualitas air di wilayah perairan pesisir Wisata
 Pantai Kutang Lamongan yang berkaitan dengan kesuburan perairan?
 1.3 Tujuan Penelitian
 Adapun tujuan penelitian tentang penentuan tingkat produktivitas primer
 menggunakan metode klorofil-a di wilayah perairan pesisir Wisata Pantai Kutang
 Lamongan adalah sebagai berikut:
 1. Untuk mengetahui tingkat klorofil-a di perairan pesisir Wisata Pantai Kutang
 Lamongan.
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 2. Untuk mengetahui tingkat produktivitas primer perairan menggunakan
 pendekatan metode klorofil-a di wilayah perairan pesisir Wisata Pantai Kutang
 Lamongan.
 3. Untuk mengetahui kondisi parameter kualitas air apa saja yang berkaitan
 dengan kesuburan perairan di wilayah perairan pesisir Wisata Pantai Kutang
 Lamongan.
 1.4 Kegunaan Penelitian
 Adapun kegunaan penelitian tentang penentuan tingkat produktivitas primer
 menggunakan metode klorofil-a di wilayah perairan pesisir Wisata Pantai Kutang
 Lamongan adalah sebagai berikut:
 1. Mahasiswa
 Menambah wawasan dan ilmu pengetahuan yang lebih tentang kualitas
 perairan laut khususnya jika ditinjau dari konsentrasi klorofil-a.
 2. Program Studi Manajemen Sumberdaya Perairan
 Dasar penelitian dan informasi terkait dengan bidang produktivitas primer di
 perairan terutama di wilayah pesisir dan sekitarnya.
 3. Pemerintah
 Digunakan sebagai pertimbangan atau dasar informasi terkait dengan
 pembuatan kebijakan yang akan dilakukan pada wilayah pesisir dan sekitarnya
 untuk peningkatan serta pengelolaa ekosistem perairan.
 4. Masyarakat
 Pentingnya menjaga lingkungan untuk tetap bisa mempertahankan
 keseimbangan ekosistem perairan dan keanekaragaman organisme perairan
 terutama produktivitas primer perairan sehingga tidak terjadi kepunahan dan
 tercapainya ekosistem perairan yang lestari.
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 1.5 Waktu dan Tempat Penelitian
 Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari-Februari 2017 yang berlokasi
 di wilayah perairan Pesisir Pantai Kutang Kecamatan Brondong, Kabupaten
 Lamongan, Jawa Timur. Sedangkan analisis kualitas air dilakukan di dua tempat
 yaitu di Laboratorium Hidrobiologi Divisi Lingkungan dan Biota Perairan Fakultas
 Perikanan dan Ilmu Kelautan, Universitas Brawijaya, Malang dan di Laboratorium
 Lingkungan Perusahaan Umum (Perum) Jasa Tirta I Malang, Jawa Timur.
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 2. TINJAUAN PUSTAKA
 2.1 Produktivitas Primer
 Menurut Odum (1971) dalam Paramitha (2014), produktivitas primer
 merupakan ekosistem perairan yang berasal dari perubahan energi cahaya
 matahari menjadi energi kimia oleh organisme autotrof perairan melalui proses
 fotosintesis. Organisme autotrof adalah tanaman yang dapat melakukan sintesis
 tanpa bantuan cahaya matahari walaupun dengan presentase sangat kecil.
 Menurut Kennish (1990) dalam Asriyana dan Yuliana (2012), menyatakan bahwa
 produktivitas primer diistilahkan sebagai laju fiksasi karbon (sintesis organik)
 didalam perairan dan biasanya diekspresikan sebagai gram karbon yang
 dihasilkan dalam satuan meter kubik kolom air per hari (gC m3/hari).
 Menurut Syahfitri (2014), untuk tingkat produktivitas primer suatu perairan
 dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya meningkatnya kadar nutrien,
 kelimpahan fitoplankton dan faktor lingkungan seperti intensitas cahaya
 matahari, suhu, unsur hara dan gas terlarut. Sedangkan menurut Hariyadi et al.
 (1992), bahwa tingkat produktivitas primer suatu perairan memberikan gambaran
 apakah suatu perairan cukup produktif dalam menghasilkan biomassa tumbuhan
 terutama fitoplankton, termasuk pasokan oksigen yang dihasilkan dari proses
 fotosintesis yang terjadi sehingga dapat mendukung perkembangan ekosistem
 perairan. Jika nilai produktivitas primer perairan tinggi dapat diartikan bahwa
 perairan tersebut mengalami eutrofikasi, sedangkan jika terlalu rendah berarti
 perairan tersebut tidak produktif. Eutrofikasi adalah pengayaan air dengan
 adanya nutrien (nitrogen dan fosfor) berupa bahan anorganik yang dibutuhkan
 oleh tumbuhan dan menyebabkan peningkatan produktivitas primer perairan.
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 2.2 Klorofil-a
 Klorofil adalah pigmen alami pemberi warna hijau pada tumbuhan, alga dan
 bakteri fotosintetik. Senyawa ini mempunyai peranan yang penting dalam proses
 fotosintesis yang merupakan dasar dari produksi zat-zat organik dalam alam
 (Utami, 2014). Sedangkan menurut Subandi (2011), klorofil adalah pigmen hijau
 fotosintesis yang terdapat dalam tanaman algae dan cyanobacteria. Nama
 “chlorophyll” berasal dari bahasa Yunani kuno : choloros = green (hijau) dan
 phyllon leaf (daun). Fungsi klorofil pada tanaman adalah menyerap energi dari
 sinar matahari untuk digunakan dalam proses biokimia dimana tanaman
 mensintesis karbohidrat (gula menjadi pati), dari gas karbondioksida dan air serta
 bantuan sinar matahari.
 Tumbuhan yang berklorofil dapat berupa rumput laut, fitoplankton atau
 mikrofita bentik. Fitoplankton terdapat pada seluruh laut mulai dari permukaan
 sampai pada kedalaman yang masih dapat ditembus oleh cahaya matahari.
 Klorofil sendiri terdiri dari empat jenis yaitu klorofil-a, klorofil-b, klorofil-c dan
 klorofil-d (Fitra et al. 2013). Keempat jenis klorofil ini sangat penting dalam
 proses fotosintesis tumbuhan yaitu proses pembentukan zat-zat organik di alam.
 Klorofil-a terdapat pada seluruh organisme autotrof. Klorofil-b terdapat pada
 ganggang hijau atau Divisi Chlorophyta. Klorofil-c terdapat pada ganggang coklat
 atau divisi Phaeophyta serta Divisi Diatom (Bacillariophyta) dan klorofil-d
 terdapat pada ganggang merah atau Divisi Rhodopyhta serta Divisi
 Dinnoflagellata (Rifai dan Nasution, 1993 dalam Madubun, 2008). Kandungan
 klorofil yang paling dominan dimiliki oleh fitoplankton adalah klorofil-a, karena
 klorofil-a dapat dijadikan sebagai salah satu indikator kesuburan perairan
 (Samawi, 2001 dalam Fitra et al. 2013). Steemann-Nielsen (1975) dalam Nontji
 (2008), mengatakan bahwa 95% produktivitas primer dilaut disumbangkan oleh
 fitoplankton. Pada panjang gelombang 400 – 700 nm klorofil mampu menyerap
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 cahaya matahari untuk proses fotosintesis. Total energi cahaya matahari yang
 diperlukan untuk proses fotosintesis disebut Photosynthetically Available
 Radiation (PAR) (Parson et al. 1984 dalam Asriyana dan Yuliana, 2012).
 Gambar 2. Penyerapan Cahaya Matahari
 (Purves, 1998 dalam Arifin, 2009)
 Berdasarkan Gambar 2 di atas maka panjang gelombang yang mampu
 diserap oleh masing-masing jenis klorofil adalah klorofil-a 420 – 660 nm, klorofil-b
 453 – 643 nm, klorofil-c 445 – 625 nm, klorofil-d 450 – 690 nm (Purves, 1998
 dalam Arifin, 2009). Klorofil-a pada fitoplankton merupakan pigmen aktif dalam
 sel tumbuhan yang berperan dalam fotosintesis di perairan (Hidayat et al. 2013).
 Gambar 3. Struktur Kimia Klorofil-a
 (Curtis, 1978 dalam Arifin, 2009)
 Berdasarkan Gambar 3 di atas maka rumus kimia klorofil-a adalah
 C55H72O5N4Mg (Arifin, 2009). Menurut Curtis (1978) dalam Paramitha (2014),
 mengungkapkan klorofil-a adalah molekul besar yang memiliki atom Mg pada
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 pusatnya, berikatan dengan cincin porphyrin. Cincin porphyrin menempel pada
 rantai hidrokarbon yang panjang dan sulit larut serta berfungsi sebagai jangkar
 molekul pada membran sel dalam kloroplas. Menurut Prasanto (1997) dalam
 Paramitha (2014), mengungkapkan cincin porphyrin yang terdapat pada klorofil-a
 terdiri atas empat cincin yang dihubungkan dengan ikatan metin. Pada cincin
 porphyrin ke IV terdapat gugus propionate yang berada pada dua atom hidrogen
 yang labil dan tergabung dengan molekul alcohol fitol yang bersifat donor
 elektron pada proses fotosintesis.
 Pengukuran klorofil-a dalam air sampel dapat menunjukkan biomassa
 fitoplankton dalam suatu perairan, tetapi jumlah klorofil-a yang dimiliki pada
 setiap individu fitoplankton berbeda-beda (Arifin, 2009). Proses fotosintesis
 semua sel akan memiliki satu atau beberapa pigmen klorofil yang berwarna hijau,
 coklat, merah atau lembayung (Pungesehan, 2010 dalam Adani et al. 2013).
 Menurut Madubun (2008), bahwa sebaran klorofil-a pada perairan dapat
 dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah satunya adalah kondisi kualitas air pada
 perairan tersebut. Perbedaan kondisi kualitas air yang ada dapat menyebabkan
 adanya variasi nilai klorofil-a. Jika pada suatu perairan kandungan klorofil-a tinggi
 maka produktivitas primer pada perairan tersebut juga akan tinggi, hal ini karena
 klorofil-a dapat digunakan untuk pengukuran produktivitas primer di perairan.
 2.3 Fotosintesis
 Fotosintesis adalah proses fisiologis dasar pada tanaman yang sangat
 penting pada kehidupan tanaman. Fotosintesis pada umumnya terjadi di organ
 tumbuhan yaitu daun. Hal ini karena pada daun terdapat pigmen klorofil yang
 merupakan salah satu komponen penting dalam fotosintesis, dimana klorofil
 terletak di jaringan palisade (Muntoha, 2015). Menurut Romimohtarto et al.
 (2001), proses fotosintesis terjadi baik di atas permukaan lautan, di darat, di air
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 tawar maupun di dalam laut. Sinar matahari bergabung dengan komponen-
 komponen kimiawi dalam air untuk menghasilkan jaringan tumbuhan-tumbuhan
 hidup dengan reaksi kimia sederhana sebagai berikut:
 Berdasarkan persamaan diatas menunjukkan bahwa proses tersebut
 adalah sebuah reaksi reduksi-oksidasi. Dimana CO2 direduksi dan H2O
 dioksidasi (Valiela, 1984 dalam Sunarto, 2008). Menurut Sasmitahardja dan
 Siregar (1996) dalam Ai (2012), proses fotosintesis dijelaskan seperti reaksi
 kimia sederhana di atas, dimana CO2 dan H2O merupakan gas dalam reaksi
 fotosintesis dengan bantuan cahaya matahari dan pigmen fotosintesis (berupa
 klorofil dan pigmen-pigmen lainnya) yang akan menghasilkan karbohidrat
 (glukosa) dan melepaskan oksigen. Atom O pada karbohidrat berasal dari CO2
 dan atom H pada karbohidrat berasal dari H2O. Menurut Arifin (2009), bahwa
 proses fotosintesis dipengaruhi oleh berbagai faktor, diantaranya adalah
 ketersediaan air (H2O), ketersediaan CO2, intensitas cahaya matahari,
 ketersediaan hara dan temperatur. Meningkatnya laju fotosintesis dipengaruhi
 oleh meningkatnya konsentrasi CO2, contohnya apabila stomata terbuka sebagai
 akibat mengalami kekeringan.
 2.4 Fitoplankton
 Fitoplankton berasal dari bahasa Yunani (phyton atau tumbuhan) yang
 hidup dekat permukaan air dimana ada cahaya yang cukup untuk dukungan
 fotosintesis. Fitoplankton merupakan organisme autrotof yaitu organisme yang
 mampu menghasilkan bahan organik berasal dari bahan anorganik melalui
 proses fotosintesis dengan adanya bantuan cahaya matahari. Kelompok-
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 kelompok yang paling penting adalah chrysophyta (diatom), cyanobacteria,
 dinnoflagellates dan coccolithophores (Sunarto, 2008). Menurut Nybakken (1992)
 dalam Asriyana dan Yuliana (2012), bahwa fitoplankton adalah organisme renik
 yang hidupnya melayang-layang dalam air dan pergerakannya selalu
 dipengaruhi oleh pergerakan massa air.
 Menurut Nybakken (1988) dalam Widyorini (2009), mengungkapkan
 fitoplankton merupakan salah satu komponen penting dalam suatu ekosistem
 laut karena memiliki kemampuan untuk menyerap langsung energi matahari
 melalui proses fotosintesis guna membentuk bahan organik dari bahan-bahan
 anorganik yang dikenal dengan produktivitas primer. Menurut Hutabarat dan
 Evans (2012), bahwa fitoplankton sebagai tumbuhan yang mengandung pigmen
 klorofil memiliki peranan penting dalam suatu perairan yaitu sebagai produsen
 utama (primary production). Fitoplankton juga dapat melakukan fotosintesis
 dimana fotosintesis terjadi dengan mensintesis glukosa (karbohidrat) dari ikatan
 anorganik seperti karbondioksida (CO2), air (H2O) dan sumber energi yang
 berasal dari matahari lalu diabsorbsi oleh klorofil maka akan menghasilkan
 berupa zat tepung yang disimpan dalam cadangan makanan serta menghasilkan
 oksigen.
 2.5 Pesisir
 Menurut Kordi dan Tancung (2010), wilayah pesisir merupakan wilayah
 pertemuan antara darat dan laut dengan keadaan dimana wilayah daratan yang
 kering dan ada pula yang terendam air, sehingga masih dipengaruhi oleh sifat-
 sifat air laut seperti pasang surut, angin laut dan perembesan air asin. Wilayah
 pesisir merupakan wilayah yang kaya akan unsur hara dan jasad renik sebagai
 pakan alami, sehingga sangat cocok digunakan untuk daerah pengasuhan dan
 tempat mencari makan bagi biota laut. Sedangkan menurut Fabianto (2014),
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 menyatakan ekosistem pesisir memiliki peranan penting jika ditinjau dari segi
 ekologis dan ekonomis. Macam-macam ekosistem alami di pesisir antara lain
 ekosistem terumbu karang, mangrove, padang lamun, pantai berpasir, pantai
 berbatu dan estuaria.
 2.6 Parameter Kualitas Air
 2.6.1 Suhu
 Suhu dapat mempengaruhi fotosintesis di laut baik secara langsung
 maupun tidak langsung. Pengaruh langsung karena reaksi kimia enzimatik yang
 berperan dalam proses fotosintesis dikendalikan oleh suhu. Sedangkan
 pengaruh tidak langsung adalah suhu akan menentukan dimana fitoplankton itu
 berada (Asriyana dan Yuliana, 2012). Suhu merupakan energi panas yang
 dihasilkan dari proses penyerapan cahaya matahari dengan satuan derajat
 Celcius (°C). Suhu perairan dipengaruhi oleh musim, lintang, ketinggian dari
 permukaan laut, waktu dalam satu hari, sirkulasi udara, penutupan awan dan
 aliran serta kedalaman dari badan air (Effendi, 2003). Organisme akuatik
 memiliki kisaran suhu tertentu (batas atas dan bawah) yang disukai bagi
 pertumbuhannya, misalnya alga akan tumbuh dengan baik pada kisaran suhu
 30°C – 35 °C dari filum Chlorophyta, 20 °C - 30°C dari Diatom dan filum
 Cyanophyta dapat bertoleransi terhadap kisaran suhu yang lebih tinggi dari
 Chlorophyta dan Diatom (Haslam, 1995 dalam Madubun, 2008).
 2.6.2 Kecerahan
 Kecerahan perairan merupakan penetrasi cahaya yang masuk kedalam
 perairan sampai pada kedalaman tertentu (Asriyana dan Yuliana, 2012). Tingkat
 kecerahan suatu perairan dipengaruhi oleh penetrasi cahaya yang masuk
 kedalam perairan, kekeruhan dan warna air. Kecerahan yang tinggi merupakan
 salah satu faktor yang mempengaruhi kelimpahan fitoplankton di suatu perairan
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 dan merupakan salah satu syarat untuk berlangsungnya proses fotosintesis.
 Proses fotosintesis oleh fitoplankton dapat berlangsung dengan baik jika
 mendapat cahaya yang optimal. Pada perairan dengan tingkat kecerahan yang
 rendah, proses fotosintesis tidak dapat berlangsung dengan baik sehingga hal ini
 akan mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan fitoplankton (Berwick,
 1983 dalam Paramitha, 2014). Menurut Effendi (2003), menyatakan bahwa
 klasifikasi tingkat kecerahan dapat mempengaruhi tingkat kesuburan perairan
 yaitu ultraoligotrofik (6m), oligotrofik (3m), mesotrofik (3-1,5 m), eutrofik (1,5-
 0,7m) dan hipertrofik (0,7m).
 2.6.3 Derajat Keasaman (pH)
 Derajat keasaman atau pH didefinisikan sebagai logaritma negatif dari
 aktivitas ion hidrogen yang menunjukkan derajat keasaman atau kebasaan suatu
 perairan (Effendi, 2003). Kisaran derajat keasaman yang ideal untuk kehidupan
 fitoplankton di perairan adalah 6,5-8,0. Pada perairan yang berkondisi asam
 dengan pH yang kurang dari 6 maka fitoplankton tidak akan hidup dengan baik,
 sedangkan pH yang optimal pada perairan akan mendukung pertumbuhan dari
 fitoplankton (Handayani, 2006). Derajat keasaman air merupakan ukuran
 keasaman air yang dapat mempengaruhi kehidupan tumbuhan dan hewan di
 dalam perairan sehingga dapat digunakan untuk menyatakan baik buruknya
 kondisi suatu perairan sebagai lingkungan hidup (Odum, 1983 dalam Asriyana
 dan Yuliana, 2012).
 2.6.4 Salinitas
 Salinitas adalah konsentrasi seluruh larutan garam yang diperoleh dalam
 air laut yang dinyatakan dengan satuan satu per seratus (part per permil) yang
 disingkat dengan ppm dan ditulis dengan (‰). Adapun tujuh komposisi ion-ion
 utama dalam salinitas adalah Natrium (Na), Kalium (K), Kalsium (Ca),
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 Magnesium (Mg), Klorit (Cl), Sulfat (SO4) dan bikarbonat (HCO3). Sebaran
 salinitas di laut dipengaruhi oleh faktor seperti pola sirkulasi air, penguapan dan
 curah hujan (Boyd, 1982 dalam Kordi dan Tancung, 2010). Salinitas merupakan
 salah satu faktor yang sangat penting bagi organisme akuatik dalam
 mempertahankan tekanan osmotik yang layak antara organisme dengan air
 sebagai lingkungan hidupnya (Soedar dan Stengel, 1974 dalam Irawati, 2014).
 Salinitas pada berbagai tempat di lautan terbuka yang jauh dari daerah pantai
 variasinya sempit biasanya berkisar antara 34 ‰ – 37 ‰. Namun pada umumnya
 salinitas pada perairan laut adalah sebesar 35 ‰ (Nybakken, 1992).
 2.6.5 Oksigen Terlarut (DO)
 Oksigen terlarut adalah konsentrasi gas oksigen yang terlarut di dalam air.
 (Effendi, 2003). Oksigen sendiri adalah salah satu jenis gas yang dapat larut
 dalam air dengan jumlah melimpah. Oksigen terlarut merupakan salah satu faktor
 yang sangat mendukung kehidupan organisme perairan. Oksigen terlarut
 diperlukan oleh organisme perairan untuk menghasilkan energi yang penting
 bagi pencernaan makanan dan pemeliharaan keseimbangan osmotik. Jika
 persediaan oksigen terlarut di perairan jumlahnya sedikit maka tidak baik bagi
 pertumbuhan organisme tersebut (Kordi dan Tancung, 2010). Menurut Welch
 (1952) dalam Paramitha (2014), menyatakan oksigen terlarut berasal dari proses
 difusi oksigen yang terjadi di udara (sekitar 35%) dan proses fotosintesis
 tumbuhan hijau dalam air seperti fitoplankton. Oksigen terlarut di perairan bisa
 berkurang karena adanya proses respirasi dan penguraian bahan-bahan organik
 yang berasal dari limbah-limbah industri.
 2.6.6 Nitrat
 Nitrat merupakan bentuk utama dari nitrogen pada perairan dan
 merupakan nutien utama bagi pertumbuhan tanaman dan alga. Nitrat dihasilkan
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 dari oksidasi sempurna senyawa nitrogen. Kandungan nitrat yang sangat tinggi
 dapat menstimulasi pertumbuhan ganggang dan mengakibatkan perairan rendah
 oksigen terlarut sehingga mengakibatkan kematian pada ikan (Effendi, 2003).
 Nitrat merupakan faktor penting yang dibutuhkan fitoplankton sebagai sumber zat
 hara untuk menunjang dalam pertumbuhannya. Zat utama yang dibutuhkan
 fitoplankton untuk tumbuh adalah nitrat dan fosfat, dimana kandungan nitrat
 dalam perairan yang optimal untuk pertumbuhan fitoplankton adalah kisaran 0,9
 – 3,5 mg/l. Nitrat sering menjadi faktor pembatas dalam produktivitas primer oleh
 fitoplankton, sehingga kadar nitrat dalam perairan harus dijaga dengan baik agar
 pertumbuhan fitoplankton sebagai produktivitas primer perairan tetap optimal
 (Asriyana dan Yuliana, 2012).
 2.6.7 Orthofosfat
 Orthofosfat merupakan salah satu bentuk fosfat yang ada didalam perairan.
 Setiap senyawa fosfat yang ada pada perairan berbentuk terlarut, tersuspensi
 dan terikat pada sel organisme dalam air. Orthofosfat merupakan nutrisi yang
 dapat menstimulasi pertumbuhan alga. Senyawa fosfor yang terdapat pada
 perairan berubah secara terus menerus, hal ini dikarenakan proses dekomposisi
 dan sintesis antara senyawa organik dan anorganik yang dilakukan oleh mikroba.
 Keberadaan fosfor dan nitrogen yang berlebihan dalam suatu perairan dapat
 memicu pertumbuhan algae yang berlebihan (Effendi, 2003). Menurut Asriyana
 dan Yuliana (2012), bahwa kandungan orthofosfat yang optimal untuk
 pertumbuhan fitoplankton adalah 0,27 – 5,51 mg/l. Jika kandungan orthofosfat
 hanya mencapai 0,02 mg/l maka akan menjadi faktor pembatas perairan.
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 3. MATERI DAN METODE PENELITIAN
 3.1 Materi Penelitian
 Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah produktivitas primer di
 perairan laut pesisir Wisata Pantai Kutang Lamongan dengan parameter utama
 klorofil-a yang di uji dengan skala laboratorium dan parameter pendukung
 meliputi parameter fisika yaitu suhu dan kecerahan. Parameter kimia yaitu pH,
 salinitas, oksigen terlarut (DO), nitrat dan orthofosfat, serta parameter biologi
 yaitu kelimpahan fitoplankton, kelimpahan relatif, indeks keanekaragaman dan
 indeks dominasi.
 3.2 Alat dan Bahan Penelitian
 Alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian tingkat produktivitas
 primer dengan menggunakan metode klorofil-a meliputi alat dan bahan yang
 dibutuhkan saat pengukuran in situ, laboratorium dan pengolahan data. Alat dan
 bahan penelitian dapat dilihat pada Lampiran 1.
 3.3 Waktu dan Tempat Penelitian
 Pelaksanaan penelitian dilakukan pada bulan Januari - Februari 2017,
 bertempat di wilayah Pesisir Pantai Kutang Lamongan. Sedangkan analisis
 klorofil-a, produktivitas primer dan kualitas air dilakukan di dua Laboratorium
 yaitu Laboratorium Hidrobiologi Divisi Lingkungan dan Biota Perairan Fakultas
 Perikanan dan Ilmu Kelautan, Universitas Brawijaya Malang dan Laboratrium
 Lingkungan Perusahaan Umum (Perum) Jasa Tirta I Malang.
 3.4 Metode Penelitian
 Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif, yaitu
 metode yang digunakan untuk menjelaskan secara sistematis, aktual dan cermat
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 fakta dari karakteristik populasi tertentu. Menurut Subandi (2011), metode
 deskriptif merupakan metode yang tidak bermaksud mencari kebenaran fakta,
 akan tetapi mencandra atau melukiskan kembali semua kejadian dengan teliti.
 Peneliti menjadi bagian utama instrument penelitian untuk memperoleh
 kebenaran ilmu. Metode ini mencari unsur – unsur dengan proses pengamatan
 dan wawancara untuk mengambil data kemudian menganalisis masalah
 sehingga bisa diambil kesimpulan sebagai faktor utama keberhasilan penelitian.
 Adapun kegiatan selama penelitian berlangsung baik di lapang maupun di
 laboratorium dapat dilihat pada Lampiran 11.
 3.5 Data Penelitian
 Data adalah informasi atau keterangan mengenai suatu hal yang berkaitan
 dengan tujuan penelitian karena tujuan utama dari penelitian adalah
 mendapatkan data (Salim, 2013). Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini
 adalah terdiri dari data primer dan data sekunder. Pengambilan data pada
 penelitian mengguanakan teknik survey.
 3.5.1 Data Primer
 Menurut Subandi (2011), data primer adalah data yang diperoleh atau
 dikumpulkan oleh peneliti secara langsung dari sumber data utama. Data primer
 disebut juga data asli. Untuk mendapatkan data primer, peneliti harus
 mengumpulkannya secara langsung. Data primer yang diambil dalam penelitian
 ini meliputi parameter utama yaitu klorofil-a yang diuji dengan skala laboratorium
 serta parameter pendukung meliputi parameter fisika yaitu suhu dan kecerahan,
 parameter kimia yaitu pH, salinitas, oksigen terlarut (DO), nitrat (NO3) dan
 orthofosfat serta parameter biologi yaitu kelimpahan fitoplankton, indeks
 keanekaragaman dan indeks dominasi.
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 3.5.2 Data Sekunder
 Menurut Subandi (2011), data sekunder adalah data yang diperoleh atau
 dikumpulkan oleh peneliti dari sumber yang telah ada (peneliti sebagai tangan
 kedua). Data yang dapat diperoleh dari berbagai sumber, buku, laporan ilmiah,
 jurnal ilmiah serta kepustakaan yang menunjang. Data sekunder yang digunakan
 dalam penelitian ini diperoleh dari jurnal-jurnal penelitian, laporan ilmiah seperti
 skripsi, buku kepustakaan dan seminar nasional.
 3.6 Penentuan Stasiun Penelitian
 Penelitian ini dilakukan di wilayah perairan laut pesisir Wisata Pantai
 Kutang Lamongan Jawa Timur. Penentuan stasiun penelitian dapat dilihat pada
 Gambar 4.
 Gambar 4. Stasiun Pengambilan Data Di Wisata Pantai Kutang Lamongan
 Penentuan stasiun pengambilan sampel dalam penelitian ini mewakili
 beberapa titik yang menggambarkan keadaan tempat penelitian yang ditinjau
 dari pengaruh kegiatan yang ada disekitar titik pengambilan sampel, sehingga
 data yang didapatkan merata. Titik koordinat dari stasiun 1 ke stasiun 2 ke
 1
 2
 3
 4
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 stasiun 3 sejauh 30 km, sedangkan titik koordinat dari stasiun 3 ke stasiun 4
 sejauh 60 km. Pengambilan sampel pada 4 stasiun dilakukan sebanyak 2 kali
 ulangan dengan rentan waktu setiap 2 minggu sekali, yaitu pada minggu pertama
 dan minggu ketiga bulan Januari 2017. Hal yang dilakukan dalam menentukan
 lokasi pengambilan sampel yaitu sebagai berikut:
 Stasiun 1 : berada pada titik koordinat 112.21819° LS dan 6.87275° BT yang
 merupakan daerah sekitar aktivitas wisata pantai, mangrove,
 pemukiman warga dan terdapat muara kecil buangan limbah rumah
 tangga.
 Stasiun 2 : berada pada titik koordinat 112.23764° LS dan 6.86989° BT yang
 merupakan daerah sekitar dermaga kapal nelayan dan pemukiman
 warga.
 Stasiun 3 : berada pada titik koordinat 112.26244° LS dan 6.86119 ° BT yang
 merupakan daerah sekitar pelabuhan, tambak udang dan terdapat
 muara sungai besar yang langsung berpengaruh ke perairan laut.
 Stasiun 4 : berada pada titik koordinat 112.28025 ° LS dan 6.85357 ° BT yang
 merupakan daerah sekitar tempat pelelangan ikan (TPI) dengan
 limbah yang langsung dibuang ke laut dan pemukiman padat
 penduduk.
 3.7 Teknik Pengambilan Sampel
 Menurut Martono (2010) dalam Yuningsih (2014), menjelaskan bahwa
 metode pengambilan sampel yang digunakan adalah Purposive Sampling,
 Purposive Sampling sendiri merupakan teknik atau metode penentuan sampel
 dengan pertimbangan tertentu, yaitu memilih obyek sebagai sampel dengan
 benar-benar tepat dan memiliki kesesuaian dengan topik penelitian. Teknik
 pengambilan sampel di lapang pada penelitian ini dilakukan setiap dua minggu
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 satu kali dalam satu bulan, yaitu meliputi pengambian sampel air laut pada area
 sekitar wilayah perairan pesisir Wisata Pantai Kutang Lamongan berdasarkan 4
 titik stasiun penelitian yang telah ditentukan.
 Pengambilan sampel air laut dilakukan pada pukul 09.00-14.00 WIB, hal ini
 karena pada waktu tersebut merupakan waktu yang digunakan fitoplankton untuk
 berfotosintesis. Adapun langkah-langkah pengambilan sampel adalah:
 Pertama saat pengambilan sampel air laut pada masing-masing titik
 stasiun menggunakan timba.
 Masing-masing titik stasiun diambil air sampel yang dimasukkan ke dalam
 botol sampel bervolume 1000 ml sebanyak satu botol untuk nantinya
 dilakukan analisa kandungan klorofil-a dan satu botol bervolume 500 ml
 untuk analisa nitrat dan orthofosfat di laboratorium.
 Kemudian dilakukan pengukuran kualitas air yaitu suhu, kecerahan, pH,
 salinitas dan oksigen terlarut.
 Selain itu juga dilakukan pengambilan sampel fitoplankton dengan
 menggunakan timba bervolume 5 liter, melakukan pengambilan sampel
 sebanyak 5 kali dengan jumlah air sampel sebanyak 25 L, menyaring air
 sampel menggunakan plankton net dengan diameter 25 cm, panjang 100
 cm dan ukuran mata jaring 60 µm.
 Pada saat air laut disaring plankton net digoyangkan agar plankton yang
 menempel di permukaan jaring dapat masuk ke botol film 30 ml.
 Selanjutnya air sampel diawetkan dengan meneteskan lugol sebanyak 3-4
 tetes dan diberi kertas label untuk penandaan agar tidak tertukar hasil
 sampel plankton.
 Selanjutnya sampel yang didapat disimpan dalam cool box untuk
 diidentifikasi di laboratorium.
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 3.8 Prosedur Pengukuran Klorofil-a
 Menurut Hutagalung et al. (1997), bahwa dalam prosedur pengukuran
 klorofil-a dapat diambil dengan cara:
 1) Air sampel permukaan perairan diambil dengan gayung air kapasitas 1 liter
 pada kedalaman 0,2 – 0,5 meter dari permukaan air. Air tersebut kemudian
 dimasukkan kedalam jerigen plastik sampai didapatkan 5 lter air.
 2) Air sampel kemudian dibawa kelaboratorium untuk dianalisis dan
 sebelumnya air sampel harus dalam keadaan dingin tidak beku
 (dimasukkan dalam cool box).
 3) Selanjutnya air sampel tersebut disaring dengan bantuan pompa hisap
 (vacum pump) dan dibilas dengan larutan magnesium karbonat sebanyak
 10 ml. Untuk stasiun-stasiun yang sangat pekat, jumlah air yang disaring
 disesuaikan dengan daya saring kertas saring sehingga volume air contoh
 yang disaring tidak sama pada setiap stasiun. Penyaring yang digunakan
 adalah penyaring Whatman GF/C diameter 47 mm.
 4) Setelah disaring, penyaring Whatman diambil, kemudian dibungkus kertas
 aluminium foil dengan maksud agar klorofil-a yang tersaring tidak dapat
 melakukan aktivitas fotosintesa, hal ini disebabkan karena klorofil-a
 merupakan molekul yang sensitif terhadap cahaya.
 5) Setelah dibungkus, kemudian disimpan dalam lemari pendingin dengan
 menggunakan suhu kurang lebih -20°C agar sel-sel fitoplankton yang telah
 disaring awet dan untuk mempermudah pelepasan klorofil-a dari sel-sel
 fitoplanktonnya.
 6) Pada saat akan dilakukan analisis, sampel diambil dan dianalisis dengan
 metode Spektrofotometri. Kertas sampel yang digunakan untuk menyaring
 air sampel tadi dilarutkan dalam aseton 90% lalu digerus dengan
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 menggunakan spatula untuk melarutkan klorofil agar fitoplankton pecah
 dan klorofil lepas sehingga dapat ditangkap oleh aseton.
 7) Larutan kemudian diendapkan menggunakan sentrifuge merk Hettich
 Universal dengan kecepatan 4000 rpm selama 30 menit agar kertas saring
 mengendap dan terpisah dari larutan klorofil.
 8) Perhitungan konsentrasi klorofil dilakukan dengan mengukur absorbansi
 larutan sampel yang sudah bening kedalam cuvet dengan spektrofotometer
 (UV-160A, UV Visible Recording Spectrofotometer SHIMADZU) dengan
 panjang gelombang 750, 664, 647 dan 630 nm.
 Pada panjang gelombang 664, 647 dan 630 nm terdapat penyerapan yang
 dilakukan oleh klorofil, sedangkan pada panjang gelombang 750 nm penyerapan
 hanya diakibatkan oleh faktor kekeruhan sampel. Kandungan klorofil dapat
 dihitung dengan rumus:
 Keterangan:
 E664 = absorbansi 664 nm – absorbansi 750 nm E647 = absorbansi 647 nm – absorbansi 750 nm E630 = absorbansi 630 nm – absorbansi 750 nm Ve = Volume ekstrak aseton Vs = Volume contoh air yang disaring (500 ml) d = lebar diameter cuvet (1 cm)
 3.9 Analisis Produktivitas Primer
 Menurut Beveridge (1984), bahwa produktivitas primer suatu perairan
 dapat diidentifikasi dengan adanya klorofil-a. Konsentrasi klorofil-a merupakan
 salah satu parameter yang sangat menentukan produktivitas primer di laut
 karena merupakan pigmen penting yang terdapat pada fitoplankton untuk proses
 fotosintesis. Penentuan produktivitas primer dapat diketahui dengan rumus:
 PP (mg C/m3/hari) = 56,5 x (Klorofil-a)0,61
 Klorofil-a (mg/m3) = ([11,85 (x E664) - 1,54 x E647 ) - ( 0,08 E630 )] x Ve)
 Vs x d
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 Keterangan:
 PP = Produktivitas primer
 Klorofil-a = Nilai hasil dari pengukuran klorofil-a
 3.10 Pengambilan Sampel Fitoplankton
 Pengambilan sampel fitoplankton dalam penelitian ini alat dan bahan yang
 digunakan adalah plankton net, timba ukuran 5 L, botol film 30 ml 4 buah, larutan
 lugol, pipet tetes dan kertas label. Menurut Herawati dan Kusriani (2005),
 prosedur pengambilan sampel fitoplankton pada lokasi penelitian sebagai
 berikut:
 1) Memasang botol film pada plankton net no. 25 (mesh size 64)
 2) Mengambil sampel air sebanyak 25 liter dan mencatat jumlah air yang
 disaring tersebut sebagai (W)
 3) Menyaring sampel air dengan plankton net sehingga konsentrat plankton
 akan tertampung dalam botol film, dicatat sebagai (V)
 4) Memberi lugol sebanyak 3-4 tetes untuk pengawetan serta
 mempertahankan warna dan bentuk pada sampel plankton dalam botolfilm
 untuk preservasi sampel sebelum pengamatan genus dan kelimpahan
 plankton, lalu memberi label pada botol film yang berisi sampel plankton
 3.10.1 Identifikasi Fitoplankton
 Menurut Herawati dan Kusriani (2005), prosedur identifikasi fitoplankton
 adalah sebagai berikut:
 1) Mengambil object glass dan cover glass lalu mencucinya dengan aquadest
 2) Mengeringkan dengan tissue, cara mengeringkannya dengan mengusap
 secara searah
 3) Mengambil botol film yang berisi sampel fitoplankton
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 4) Mengambil sampel dari botol film dengan pipet tetes sebanyak 1 tetes
 5) Menetaskan pada object glass dan menutup dengan cover glass, dengan
 sudut kemiringan saat menutup 45°C
 6) Mengamati di bawah mikroskop dimulai dengan perbesaran terkecil sampai
 terlihat gambar organisme pada bidang pandang
 7) Menuliskan ciri-ciri plankton serta jumlah fitoplankton (n) yang didapat dari
 masing-masing bidang pandang dan mengidentifikasinya dengan bantuan
 buku Prescott (1970)
 3.10.2 Kelimpahan Fitoplankton
 Menurut Herawati (1989), untuk perhitungan kelimpahan fitoplankton
 metode yang digunakan dengan modifikasi Lackey Drop adalah sebagai berikut:
 1) Membersihkan cover glass dan object glass dengan aquades lalu
 dibersihkan dengan tisu
 2) Menetesi object glass denga air sampel
 3) Menutupi cover glass dan mengamati dibawah mikroskop dengan
 perbesaran 100x sampai 400x
 4) Mengamati jumlah fitoplankton pada tiap bidang pandang. Jika P adalah
 jumlah bidang pandang, maka n adalah jumah plankton dalam bidang
 pandang
 5) Menghitung dengan Lackey Drop menggunakan rumus:
 Keterangan:
 N = Jumlah total plankton (sel/ml) n = Jumlah plankton yang ada dalam lapang pandang T = Luas cover glass (20 x 20 mm2) V = Volume konsentrat plankton dalam botol film (ml) L = Luas lapang pandang dalam mikroskop (mm2) v = Volume konsentrat plankton dibawah cover glass (ml) P = Jumlah lapang pandang (5) W = Volume air yang tersaring dengan plankton net (ml)
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 3.10.3 Indeks Keanekaragaman
 Menurut Arifin (2009), indeks keanekaragaman Shanon-Wiener dihitung
 dengan menggunakan rumus sebagai berikut:
 Keterangan: H’ = Indeks diversitas atau Indeks Keanekaragaman Pi = Keanekaragaman jenis ni = Jumlah individu jenis ke-i N = Jumlah individu semua jenis
 3.10.4 Indeks Dominasi
 Menurut Arifin (2009), perhitungan indeks dominasi Simpson dengan
 persamaan sebagai berikut:
 dimana: C = indeks dominasi Simpson (0-1) (Pi2) = Dominasi jenis ni = Jumlah individu jenis ke-i N = Jumlah total individu
 3.11 Pengukuran Kualitas Air
 3.11.1 Suhu
 Menurut Paramitha (2014), suhu air dapat diukur menggunakan
 Thermometer Hg, dengan cara sebagai berikut:
 1) Memasukkan Thermometer Hg kedalam perairan dengan membelakangi
 sinar matahari supaya nilai pada raksa tidak cepat berubah
 2) Ditunggu sampai air raksa dalam Thermometer berhenti pada skala
 tertentu
 3) Membaca skala pada saat thermometer keluar dari perairan dimana jangan
 sampai tangan menyentuh bagian air raksa lalu mencatat nilai pada skala
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 D (cm) = 𝐷1+𝐷2
 2
 3.11.2 Kecerahan
 Menurut Paramitha (2014), pengukuran kecerahan perairan dilakukan
 menggunakan secchi disk dengan cara sebagai berikut:
 1) Memasukkan secchi disk ke dalam perairan
 2) Mengukur batas tidak tampak pertama kali dan dicatat sebagai d1
 3) Memasukkan secchi disk ke dalam perairan
 4) Mengangkat secchi disk secara perlahan-lahan dan melihat batas tampak
 pertama kali dan dicatat sebagai d2
 5) Memasukkan data yang diperoleh dengan menggunakan rumus:
 Keterangan: D = Kecerahan (cm) D1 = Kedalaman pertama (cm) D2 = Kedalaman kedua (cm)
 3.11.3 Derajat Keasaman (pH)
 Menurut Paramitha (2014), derajat keasaman (pH) perairan dapat dikukur
 dengan menggunakan pH paper. Cara pengukuran dengan pH paper yaitu:
 1) Mencelupkan pH paper ke dalam perairan mendiamkannya selama 2 menit
 2) Mengangkat dan dikibas-kibaskan sampai setengah kering
 3) Mencocokkan dengan skala 1-14 yang tertera pada kotak standar pH
 4) Mencatat hasil pengukurannya
 3.11.4 Salinitas
 Menurut Paramitha (2014), kadar garam perairan dapat diukur dengan
 menggunakan Refraktometer. Cara pengukuran dengan Refraktometer yaitu:
 1) Menyiapkan refraktometer
 2) Membuka penutup kaca prisma
 3) Mengkalibrasi dengan aquadest
 4) Membersihkan dengan tissue secara searah
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 5) Meneteskan 1-2 tetes air yang akan diukur salinitasnya
 6) Menutup kembali dengan hati-hati agar tidak terjadi gelembung udara
 dipermukaan kaca prisma
 7) Mengarahkan ke sumber cahaya
 8) Melhat nilai salinitasnya dari air yag diukur melalui kaca pengintai
 3.11.5 Oksigen Terlarut (DO)
 Menurut Paramitha (2014), pengukuran DO dilakukan dengan
 menggunakan DO meter YSI seri 550 A merck. Cara pengukuran dengan DO
 meter yaitu:
 1) Menghubungkan “probe” dengan alat YSI seri 550 A merck
 2) Menekan “POWER ON”
 3) Mengkalibrasi “probe” dengan cara memasukkan “probe” ke dalam wadah
 berisi aquades kemudian tekan tombol warna biru “CALIBRATE” lalu tekan
 tombol hijau “READ”
 4) Layar menampilkan “Stabilizing” dan menunjukkan angka 00,00
 5) Setelah dikalibrasi, masukkan “probe” ke dalam bak kurang lebih sedalam
 30 cm lalu tekan “READ”
 6) Layar menampilkan “Stabilizing” tunggu sampai muncul ikon kunci pada
 layar
 7) Hasil pengukuran DO (mg/L) dan suhu (°C) akan muncul kunci pada layar
 8) Mencuci alat menggunakan aquades
 3.11.6 Nitrat (NO3)
 Menurut Boyd (1979) dalam Zakiyah et. al (2016), pengukuran nitrat
 dilakukan dengan prosedur sebagai berikut:
 1) Mempersiapkan larutan standar
 2) Menyaring 12,5 ml sampel dan tuangkan ke dalam cawan porselen
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 3) Menguapkan diatas pemanas sampai kering dan didinginkan
 4) Menambahkan 0,25 ml asam fenol disulfonik, aduk dengan spatula dan
 encerkan dengan 5 ml aquades
 5) Menambahkan (dengan meneteskan) NH4OH 1:1 sampai terbentuk warna
 dan encerkan dengan aquades sampai 12,5 ml. Kemudian masukkan
 dalam cuvet
 6) Membandingkan dengan larutan standar pembanding yang telah dibuat,
 baik secara visual atau dengan spektrofotometer (pada panjang gelombang
 410 nm)
 3.11.7 Orthofosfat
 Menurut Boyd (1979) dalam Zakiyah et. al (2016), pengukuran orthofosfat
 dilakukan dengan prosedur sebagai berikut:
 1) Membuat larutan standar pembanding dalam erlenmeyer berukuran 25 ml
 2) Menambahkan 1 ml ammonium molybdate – asam sulfat ke dalam masing-
 masing larutan standar yang telah dibuat dan digoyangkan sampai larutan
 bercampur
 3) Menambahkan 5 tetes larutan SnCl2 dan homogenkan, warna biru akan
 timbul (10-15 menit) sesuai dengan kadar fosfornya
 4) Menuangkan 25 ml air sampel ke dalam Erlenmeyer berukuran 50 ml
 5) Menambahkan 1 ml amonium molybdate
 6) Menambahkan 5 tetes SnCl2 dan homogenkan
 7) Membandingkan warna biru air sampel dengan larutan standar, baik secara
 visual atau dengan spektrofotometer (panjang gelombang 690 nm)
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 4. HASIL DAN PEMBAHASAN
 4.1 Keadaan Umum Lokasi Penelitian
 Kabupaten Lamongan merupakan salah satu kota yang terdapat di sebelah
 utara Provinsi Jawa Timur. Luas wilayah yaitu 1.812,80 km2 dengan batas
 wilayah sebelah utara Laut Jawa, sebelah timur Kabupaten Gresik, sebelah barat
 Kabupaten Gresik dan Kabupaten Tuban sedangkan sebelah selatan adalah
 Kabupaten Jombang dan Kabupaten Mojokerto. Potensi di Kabupaten Lamongan
 terdapat beberapa bidang yaitu pertanian, peternakan, perkebunan, perikanan
 dan pariwisata. Bidang pariwisata merupakan bidang paling menonjol
 perkembangannya. Bidang pariwisata ada Wisata Bahari Lamongan (WBL),
 Pelabuhan Angkutan Sungai Danau dan Penyeberangan (ASDP) Paciran,
 Wisata Religi, Wisata Pantai seperti Pantai Kutang dan Wisata lainnya (Badan
 Koordinasi Penanaman Modal, 2012).
 Lokasi penelitian dilakukan di perairan pesisir Wisata Pantai Kutang
 merupakan wisata pantai unggulan di Kabupaten Lamongan selain wisata bahari
 yaitu WBL (Wisata Bahari Lamongan). Wisata Pantai Kutang merupakan tempat
 wisata dengan beragam jenis ekosistem mulai dari mangrove, rumput laut
 sampai terumbu karang. Akses jalan menuju lokasi belum baik dengan jalan
 bebatuan dan bergelombang, wisata ini awalnya hanya warga sekitar lokasi
 penelitian saja yang mengunjungi, namun karena pantai memiliki daya tarik
 dengan pasir putih dan keindahan lautnya maka membuat pengunjung luar kota
 berdatangan sehingga diresmikan pada tahun 2016 sebagai tempat wisata
 pantai dibawah naungan Dinas Kabupaten Lamongan (Dinas Kabupaten
 Lamongan, 2016). Lokasi penelitian dapat dilihat pada peta lokasi penelitian di
 Lampiran 3.
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 4.2 Deskripsi Stasiun Pengambilan Sampel
 Penelitian yang dilakukan di Wisata Pantai Kutang Kabupaten Lamongan
 pada stasiun 1 terletak di daerah sekitar aktivitas wisata pantai, mangrove dan
 pemukiman warga. Adanya aktivitas tersebut tentu dapat menyumbang jumlah
 nutrien pada perairan pesisir. Nutrien tersebut berasal dari aktivitas wisata dan
 muara kecil tempat pembuangan limbah rumah tangga yang mengalir langsung
 ke perairan pesisir di stasiun 1. Keadaan di stasiun 1 dapat dilihat pada Gambar
 5 yang diperoleh pada saat pengamatan di lapang.
 Gambar 5. Stasiun 1
 (Dokumentasi Skripsi, 2017)
 Penelitian yang dilakukan di Wisata Pantai Kutang Kabupaten Lamongan
 pada stasiun 2 terletak di daerah sekitar dermaga kapal nelayan dan pemukiman
 warga. Adanya aktivitas tersebut dapat menyumbang nutrien pada perairan
 pesisir. Nutrien tersebut berasal dari kegiatan di dermaga dari tumpahan minyak
 kapal yang bersandar dan limbah rumah tangga yang dibuang ke perairan pesisir
 di stasiun 2. Keadaan di stasiun 2 dapat dilihat pada Gambar 6 yang diperoleh
 pada saat pengamatan di lapang.
 Gambar 6. Stasiun 2
 (Dokumentasi Skripsi, 2017)
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 Penelitian yang dilakukan di Wisata Pantai Kutang Kabupaten Lamongan
 pada stasiun 3 terletak di daerah sekitar pelabuhan Brondong dan tambak
 udang. Adanya aktivitas tersebut dapat menyumbang nutrien pada perairan
 pesisir. Nutrien tersebut berasal dari kegiatan di pelabuhan dan muara sungai
 Sedayulawas yang mengalir langsung ke perairan pesisir di stasiun 3. Keadaan
 di stasiun 3 dapat dilihat pada Gambar 7 yang diperoleh pada saat pengamatan
 di lapang.
 Gambar 7. Stasiun 3
 (Dokumentasi Skripsi, 2017)
 Penelitian yang dilakukan di Wisata Pantai Kutang Kabupaten Lamongan
 pada stasiun 4 terletak di daerah sekitar tempat pelelangan ikan (TPI) dan
 pemukiman padat penduduk. Adanya aktivitas tersebut dapat menyumbang
 nurtien pada perairan pesisir. Nutrien tersebut berasal dari limbah bongkar muat
 ikan dari kapal nelayan, tumpahan minyak kapal nelayan yang hilir mudik
 melakukan transaksi ikan dan limbah rumah tangga yang langsung dibuang ke
 perairan pesisir. Keadaan di stasiun 4 dapat dilihat pada Gambar 8 yang
 diperoleh pada saat pengamatan di lapang.
 Gambar 8. Stasiun 4
 (Dokumentasi Skripsi, 2017)
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 4.3 Hasil Pengukuran Klorofil-a
 Data hasil pengukuran dan rata-rata nilai klorofil-a di perairan pesisir
 Wisata Pantai Kutang Lamongan pada ulangan pertama dan ulangan kedua
 mulai stasiun satu sampai dengan stasiun empat dapat dilihat pada Tabel 1
 dibawah ini:
 Tabel 1. Hasil Pengukuran Klorofil-a (mg/m3)
 Pengulangan Stasiun 1 Stasiun 2 Stasiun 3 Stasiun 4 Standar Deviasi
 1 5,29 8,77 9,03 11,53 2,56
 2 2,26 1,61 1,37 1,21 0,46
 Rata-rata 3,77 5,19 5,20 6,37 1,51
 Berdasarkan Tabel 1 diatas, maka hasil pengukuran klorofil-a ulangan
 pertama dan ulangan kedua mengalami penurunan pada setiap stasiun berkisar
 antara 1,21 sampai 11,53 mg/m3. Hasil pengukuran klorofil-a tersebut dapat
 digolongkan perairan yang cukup produktif, diperkuat oleh pernyataan
 Vollenweider (1969) dalam Hidayat et al. (2013), bahwa tingkat kesuburan
 perairan ditentukan dengan nilai konsentrasi klorofil-a jika kandungan klorofil-a
 pada fitoplankton < 1 mg/m3 adalah perairan yang tidak produktif, kandungan
 klorofil-a pada fitoplankton 1 – 20 mg/m3 adalah perairan cukup produktif,
 sedangkan kandungan klorofil-a pada fitoplankton > 20 mg/m3 adalah perairan
 yang produktif. Terlihat bahwa pada ulangan pertama nilai konsentrasi tertinggi
 yaitu pada stasiun 4 sebesar 11,53 mg/m3, sedangkan nilai konsentrasi terendah
 yaitu pada stasiun 1 sebesar 5,29 mg/m3. Pada ulangan kedua nilai konsentrasi
 tertinggi yaitu pada stasiun 1 sebesar 2,26 mg/m3, sedangkan terendah pada
 stasiun 4 sebesar 1,21 mg/m3. Perbedaan nilai konsentrasi klorofil-a antara
 ulangan pertama dan kedua, disebabkan karena pengaruh cuaca dan
 gelombang air laut (musim barat di laut Jawa). Dimana pada ulangan pertama
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 cuaca cerah dan gelombang air laut cukup tenang, sedangkan pada ulangan
 kedua cuaca mendung dan gelombang air laut tinggi. Sesuai dengan pernyataan
 Sukoharjo (2012) dalam Paramitha (2014), bahwa tinggi rendahnya konsentrasi
 klorofil-a sangat terkait dengan kondisi oseanografis suatu perairan, seperti
 musim (muson), gelombang air laut dan massa air.
 Berdasarkan hasil pada Tabel 1, maka grafik hasil pengukuran klorofil-a
 seperti pada Gambar 9.
 Gambar 9. Grafik Rata-rata Klorofil-a (mg/m3)
 Berdasarkan grafik pada Gambar 9 di atas, maka rata-rata klorofil-a di
 stasiun 1 sebesar 3,77 mg/m3, stasiun 2 sebesar 5,19 mg/m3, stasiun 3 sebesar
 5,2 mg/m3 dan stasiun 4 sebesar 6,37 mg/m3. Rata-rata klorofil-a tertinggi pada
 stasiun 4, sedangkan terendah pada stasiun 1. Tinggi rendahnya klorofil
 berhubungan dengan jumlah kelimpahan dan komposisi dari fitoplankton yang
 ada di perairan. Sesuai dengan pendapat Minsas et al. (2013), cahaya
 merupakan salah satu faktor yang menentukan nilai konsentrasi klorofil-a di
 perairan. Meningkatnya kandungan klorofil-a disebabkan oleh meningkatnya
 kelimpahan fitoplankton. Apabila kelimpahan fitoplankton tinggi maka kandungan
 klorofil-a juga tinggi, sedangkan apabila kelimpahan fitoplankton rendah maka
 kandungan klorofil-a juga akan rendah. Faktor lain yang membedakan klorofil-a
 pada setiap stasiun adalah suhu, intensitas cahaya matahari dan warna perairan.
 Menurut Asriyana dan Yuliana (2012), faktor penting yang mempengaruhi
 perbedaan klorofil-a yaitu cahaya, suhu dan warna perairan.
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 4.4 Hasil Produktivitas Primer Perairan
 Data hasil pengukuran dan rata-rata nilai produktivitas primer di perairan
 pesisir Wisata Pantai Kutang Lamongan pada ulangan pertama dan ulangan
 kedua mulai stasiun satu sampai stasiun empat dapat dilihat pada Tabel 2:
 Tabel 2. Hasil Pengukuran Produktivitas Primer (mgC/m3/hari)
 Pengulangan Stasiun 1 Stasiun 2 Stasiun 3 Stasiun 4 Standar Deviasi
 1 298,952 495,708 510,330 651,716 145,02
 2 127,961 90,965 77,902 68,862 25,99
 Rata-rata 213,457 293,336 294,116 360,289 85,5
 Berdasarkan Tabel 2 diatas, maka hasil pengukuran produktivitas primer
 ulangan pertama dan ulangan kedua mengalami penurunan pada setiap stasiun
 berkisar antara 68,862 sampai 651,716 mgC/m3/hari. Terlihat bahwa pada
 sampling pertama nilai konsentrasi tertinggi yaitu pada stasiun 4 sebesar
 651,716 mgC/m3/hari, sedangkan nilai konsentrasi terendah yaitu pada stasiun 1
 sebesar 298,952 mgC/m3/hari. Pada sampling kedua nilai konsentrasi tertinggi
 yaitu pada stasiun 1 sebesar 127,961 mgC/m3/hari, sedangkan terendah pada
 stasiun 4 sebesar 68,862 mgC/m3/hari. Perbedaan nilai produktivitas primer
 antara sampling pertama dan kedua, disebabkan karena perbedaan nilai klorofil-
 a pada hasil pengukuran. Klorofil-a sendiri memiliki peran penting untuk
 mengetahui nilai produktivitas primer, sesuai yang diungkapkan oleh Nybakken
 (1988) dalam Widyorini (2009), produktivitas primer sangat tergantung dari
 konsentrasi klorofil-a. Klorofil-a adalah salah satu pigmen penting bagi
 fitoplankton, sehingga klorofil-a dapat digunakan untuk menaksir produktivitas
 primer suatu perairan. Diperkuat dengan penjelasan Odum (1971) dalam
 Paramitha (2014), produktivitas primer perairan tinggi diidentifikasikan dengan
 tingginya konsentrasi klorofil-a pada perairan tersebut.

Page 50
						

37
 Berdasarkan hasil pada Tabel 2, maka grafik hasil pengukuran
 produktivitas primer seperti yang terlihat pada Gambar 10.
 Gambar 10. Grafik Rata-rata Produktivitas Primer (mgC/m3/hari)
 Berdasarkan grafik pada Gambar 10 di atas, maka rata-rata produktivitas
 primer di stasiun 1 sebesar 213,45 mgC/m3/hari, stasiun 2 sebesar 293,33
 mgC/m3/hari, stasiun 3 sebesar 294,11 mgC/m3/hari dan stasiun 4 sebesar
 360,28 mgC/m3/hari. Rata-rata produktivitas primer tertinggi pada stasiun 4,
 sedangkan terendah pada stasiun 1. Tinggi rendahnya produktivitas primer
 berhubungan dengan jumlah kelimpahan fitoplankton yang ada di perairan.
 Sesuai dengan pendapat Minsas et al. (2013), meningkatnya produktivitas primer
 dipengaruhi oleh meningkatnya kandungan klorofil-a dan kelimpahan fitoplankton
 di perairan. Hasil rata-rata produktivitas primer pada sampling pertama dan
 kedua berkisar antara 213,457 sampai 360,289 mgC/m3/hari termasuk dalam
 kondisi perairan mesotrofik. Sesuai dengan Triyatmo et al. (1997) dalam Ijabah
 (2016), bahwa kriteria produktivitas primer perairan sebagai berikut: 0 – 200
 mgC/m3/hari = perairan oligotrofik, 200 – 750 mgC/m3/hari = perairan mesotrofik
 dan lebih dari 750 mgC/m3/hari = perairan eutrofik.
 Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Regresi Linier
 Berganda menggunakan aplikasi SPSS 16. Analisis ini digunakan untuk
 mengetahui parameter apa saja yang berperan dalam produktivitas primer
 perairan. Adapun hasil yang diperoleh dapat dilihat pada Lampiran 7 adalah:
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 Model Summary
 Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the
 Estimate
 1 .996a .992 .955 49.490
 a. Predictors: (Constant), ORTHOFOSFAT, KECERAHAN, NITRAT, SUHU, SALINITAS
 Berdasarkan analisis Regresi Linier Berganda antara parameter kualitas air
 dengan produktivitas primer diperoleh nilai R sebesar 0,996. Hal ini berarti kelima
 parameter kualitas air yaitu suhu, kecerahan, salinitas, nitrat dan orthofosfat
 mempunyai pengaruh 99,6% terhadap produktivitas primer, sedangkan 0,4%
 dipengaruhi oleh faktor lain. Analisis Regresi Linier Berganda digunakan untuk
 mengukur pengaruh antara lebih dari satu variabel bebas terhadap variabel
 terikat (Departemen Statistika, 2012).
 4.5 Hasil Analisis Fitoplankton
 4.5.1 Kelimpahan Fitoplankton
 Hasil perhitungan kelimpahan fitoplankton di perairan pesisir Wisata Pantai
 Kutang Lamongan dapat dlihat pada Lampiran 8. Fitoplankton mempunyai
 pigmen penyerapan sinar matahari salah satunya klorofil-a. Menurut Pugesehan
 (2010) dalam Adani (2013), klorofil-a merupakan salah satu parameter yang
 menentukan produktivitas primer di perairan laut, dimana klorofil-a sebagai
 mediator dalam proses fotosintesis. Adapun hasil kelimpahan fitoplankton dapat
 dilihat pada Tabel 3 dibawah ini:
 Tabel 3. Hasil Kelimpahan Fitoplankton (sel/ml)
 Pengulangan Stasiun 1 Stasiun 2 Stasiun 3 Stasiun 4 Standar Deviasi
 1 17361 20254 26506 30032 23538
 2 200 133 234 100 167
 Rata-rata 8781 10194 13370 15066 11852
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 Berdasarkan hasil pada Tabel 3 di atas, maka kelimpahan fitoplankton di
 perairan pesisir Wisata Pantai Kutang Lamongan pada pengambilan sampel
 pertama dan pengambilan sampel kedua berkisar antara 100 – 30032 sel/ml.
 Pada ulangan pertama dan kedua nilai kelimpahan fitoplankton mengalami
 penurunan, dimana nilai kelimpahan fitoplankton tertinggi pada ulangan pertama
 di stasiun 4 sebesar 30.032 sel/ml dan nilai kelimpahan fitoplankton terendah di
 stasiun 1 sebesar 17361 sel/ml, sedangkan nilai kelimpahan fitoplankton tertinggi
 pada ulangan kedua di stasiun 3 dan nilai kelimpahan fitoplankton terendah di
 stasiun 4 sebesar 100 sel/ml. Menurut Aryawati dan Thoha, (2011), kelimpahan
 fitoplankton tinggi di perairan pantai akibat dari tingginya suplai nutrient yang
 masuk berasal dari daratan melalui limpasan air sungai dan cenderung rendah di
 daerah lepas pantai, juga oleh adanya proses sirkulasi massa air yang
 memungkinkan terangkutnya sejumlah nutrien dari tempat lain. Didukung
 pernyataan Syahilin et al. (2014), bahwa tinggi rendahnya kelimpahan
 fitoplankton di suatu perairan dipengaruhi oleh beberapa parameter lingkungan
 baik fisika, kimia, biologi dan karakteristik fisiologisnya. Parameter lingkungan
 fisika-kimia seperti intensitas cahaya matahari, oksigen terlarut, stratifikasi suhu,
 ketersediaan unsur hara nitrogen dan fosfor, sedangkan biologi adalah aktivitas
 pemangsaan oleh hewan dan dekomposisi.
 Berdasarkan hasil pada Tabel 2, maka grafik hasil perhitungan kelimpahan
 fitoplankton seperti pada Gambar 11.
 Gambar 11. Rata-rata Kelimpahan Fitoplankton (sel/ml)
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 Berdasarkan grafik pada Gambar 11 di atas, maka rata-rata produktivitas
 primer di stasiun 1 sebesar 8781 sel/ml, stasiun 2 sebesar 10194 sel/ml, stasiun
 3 sebesar 13370 sel/ml dan stasiun 4 sebesar 15066 sel/ml. Rata-rata
 kelimpahan fitoplankton di perairan Wisata Pantai Kutang Lamongan berkisar
 antara 8781 sampai 15066 sel/ml. Kesuburan perairan berdasarkan kelimpahan
 fitoplankton dibagi menjadi 3 sesuai dengan pernyataan Suryanto (2011), bahwa
 pendugaan status trofik perairan berdasarkan kelimpahan fitoplankton yaitu
 perairan oligotrofik dengan kelimpahan fitoplankton berkisar < 2000 sel/ml
 merupakan perairan yang tingkat kesuburan rendah, perairan mesotrofik dengan
 kelimpahan fitoplankton berkisar antara 2000 – 15000 sel/ml merupakan perairan
 yang tingkat kesuburan sedang sedangkan untuk perairan eutrofik dengan
 kelimpahan fitoplankton berkisar >15000 sel/ml merupakan perairan yang tingkat
 kesuburan tinggi. Berdasarkan pengklasifikasian tersebut maka perairan laut
 Wisata Pantai Kutang Lamongan termasuk perairan mesotrofik dengan tingkat
 kesuburan sedang.
 4.5.2 Kelimpahan Relatif Fitoplankton
 Hasil pengamatan identifikasi fitoplanton yang didapatkan pada penelitian
 di perairan laut pesisir Wisata Pantai Kutang Lamongan dapat dilihat pada
 Lampiran 6. dari hasil identifikasi fitoplankton yang ditemukan pada stasiun 1,
 stasiun 2, stasiun 3 dan stasiun 4, baik pada sampling pertama dan sampling
 kedua terdiri dari divisi, kelas dan genus antara lain:
 Divisi Chlorophyta, kelas Chlorophyceae, terdiri dari 5 genus yaitu Chlorella,
 Gloeocystis, Acantosphaera, Schroederia dan Selenastrum.
 Divisi Chrysophyta, kelas Chrysophyceae, terdiri dari 12 genus yaitu
 Asterionella, Bacteriastrum, Chaetoceros, Cymbella, Gyrosigma, Melosira,
 Navicula, Nitzchia, Pinnularia, Rhizosolenia, Surirella dan Synedra.
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 Divisi Cyanophyta, kelas Cyanophyceae, terdiri dari 1 genus yaitu Oscillatoria.
 Divisi Dinophyta, kelas Dinophyceae, terdiri dari 3 genus yaitu Ceratium,
 Peridinium dan Pyrocystis.
 Divisi Ochrophyta, kelas Bacillariophyceae, terdiri dari 1 genus yaitu
 Biddulphia.
 Adapun kelimpahan relatif fitoplankton dari genus dapat dilihat pada
 Gambar 11 dibawah ini:
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 Gambar 12. Kelimpahan Relatif Genus Fitoplankton (%)
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 Berdasarkan diagram lingkaran pada Gambar 12 diatas, maka kelimpahan
 relatif pada perairan sekitar pesisir Wisata Pantai Kutang ditemukan lima divisi
 diantaranya Chrysophyta, Chlorophyta, Dinophyta Cyanophyta dan Ochrophyta.
 Kelimpahan relatif fitoplankton paling beragam pada ulangan pertama terdapat di
 stasiun 3 didominasi oleh genus Chlorella dan kelimpahan relatif fitoplankton
 paling sedikit ragamnya didominasi oleh genus Chlorella berada di stasiun 1.
 Sedangkan Kelimpahan relatif fitoplankton paling beragam pada ulangan kedua
 terdapat di stasiun 3 didominasi oleh genus Oscillatoria dan kelimpahan relatif
 paling sedikit ragamnya didominasi oleh genus Synedra berada di stasiun 4. Hal
 ini sesuai dengan yang diungkapkan Killam dan Hecky (1988) dalam Madubun
 (2008), menyatakan bahwa fitoplankton laut didominasi oleh jenis dari
 Chrysophyta yaitu diatom, dinnoflagellata dan divisi Chlorophyta. Selanjutnya
 ada beberapa kelompok lain juga yang kadang-kadang melimpah walaupun
 dengan jumlah sedikit meliputi Cyanophyta seperti Synechoccus dan Oscillatoria.
 Diperjelas dengan pernyataan Levinton (1982) dalam Madubun (2008),
 menyatakan komponen-komponen fitoplankton utama terdiri dari Diatom,
 Dinoflagellata, Cyanophyceae dan Chlorophyceae.
 4.5.3 Indeks Keanekaragaman
 Data hasil pengukuran indeks keanekaragaman dapat dilihat pada
 Lampiran 9. dan rata-rata nilai indeks keanekaragaman di perairan pesisir
 Wisata Pantai Kutang Kabupaten Lamongan dapat dilihat pada Tabel 4 dibawah:
 Tabel 4. Hasil Indeks Keanekaragaman
 Pengulangan Stasiun 1 Stasiun 2 Stasiun 3 Stasiun 4 Standar Deviasi
 1 0,0028 1,43 0,22 0,86 0,64
 2 1,25 1,92 1,78 2,37 0,46
 Rata-rata 0,62 2,39 1,12 2,05 0,55
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 Berdasarkan hasil pada Tabel 4 di atas, maka nilai indeks
 keanekaragaman pada pengambilan pertama dan pengambilan sampel kedua di
 perairan laut Wisata Pantai Kutang Lamongan yaitu berkisar 0,0028 – 2,37
 sel/ml. Menurut Odum (1996) dalam Isnaini (2012), apabila nilai indeks
 keanekaragaman semakin tinggi, maka komunitas plankton di perairan itu juga
 semakin beragam dan tidak di dominasi oleh satu atau dua taksa saja. Nilai-nilai
 keanekaragaman yang tinggi menyatakan konsentrasi dominasi yang rendah.
 Menurut Maguran (1988) dalam Syahilin et al. (2014), bahwa kisaran nilai indeks
 keanekaragaman (H’) diklasifikasikan sebagai berikut: 0<H’<1,5 =
 keanekaragaman rendah, 1,5<H’<3,5 = keanekaragaman sedang dan H’>3,5 =
 keanekaragaman tinggi. Keanekaragaman rendah artinya kondisi perairan labil
 karena perairan tersebut hanya cocok bagi jenis tertentu. Keanekaragaman
 sedang atau moderat menandakan jenis organisme menyebar merata,
 sedangkan keanekaragaman tinggi atau stabil menandakan jenis organisme
 menyebar dengan jumlah variasi yang tinggi. Tingginya variasi didukung oleh
 faktor lingkungan yang prima untuk semua jenis organisme yang hidup dalam
 habitat bersangkutan terutama plankton.
 Berdasarkan pengklasifikasian tersebut, maka perairan laut Wisata Pantai
 Kutang Lamongan termasuk dalam perairan dengan keanekaragaman sedang
 yaitu perairan yang mempunyai jenis organisme menyebar merata, dari hasil
 diatas juga diindikasikan bahwa pada perairan laut Wisata Pantai Kutang
 Lamongan mulai mengalami pencemaran, walaupun masih dalam tingkat
 tercemar sedang. Hal ini sesuai dengan pernyataan Wilhm dan Dorris (1968)
 dalam Faza (2012), nilai indeks keanekaragaman (H’) jika dikaitkan dengan
 tingkat pencemaran adalah sebagai berikut: H’>3 = tidak tercemar, 1<H’<3 =
 tercemar sedang dan 0<H’<1 = tercemar berat.
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 4.5.4 Indeks Dominasi
 Data hasil pengukuran indeks dominasi dapat dilihat pada Lampiran 10.
 dan rata-rata nilai indeks keanekaragaman di perairan pesisir Wisata Pantai
 Kutang Kabupaten Lamongan pada ulangan pertama dan ulangan kedua mulai
 stasiun satu sampai stasiun empat dapat dilihat pada Tabel 5 dibawah ini:
 Tabel 5. Hasil Indeks Dominasi
 Pengulangan Stasiun 1 Stasiun 2 Stasiun 3 Stasiun 4 Standar Deviasi
 1 0,99 0,43 0,93 0,70 0,25
 2 0,5 0,28 0,46 0,21 0,14
 Rata-rata 1,24 0,57 1,16 0,81 0,19
 Berdasarkan hasil pada Tabel 5 di atas, maka nilai indeks dominasi pada
 pengambilan sampel pertama dan pengambilan kedua di perairan laut Wisata
 Pantai Kutang Lamongan yaitu berkisar 0,21 – 0,99 sel/ml. Nilai tersebut
 termasuk kategori indeks dominasi antara rendah dan sedang. Jika nilai indeks 1
 maka menunjukkan bahwa dominasi oleh satu jenis spesies sangat tinggi (hanya
 terdapat satu jenis pada satu stasiun), sedangkan jika indeksnya 0 maka
 menunjukkan bahwa diantara jenis-jenis yang ditemukan tidak ada yang
 mendominasi atau dominasinya dapat dikatakan rendah sampai sedang
 (Setyobudiandi, 2009 dalam Syalihin et al., 2014). Hal ini diperkuat dengan
 pernyataan Menurut Naughton dan Wolf (1998) dalam Sunarto (2008), bahwa
 kategori indeks dominasi berkisar antara 0 – 1, apabila indeks dominasi <0,4
 maka termasuk dalam kategori rendah, jika indeks dominasi berkisar antara 0,4 –
 0,6 maka termasuk kategori sedang dan jika indeks dominasi >0,6 termasuk
 kategori parsial tinggi.
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 4.6 Analisis Parameter Kualitas Air
 Parameter kualitas air pada penelitian ini meliputi suhu, kecerahan, pH,
 salinitas, oksigen terlarut (DO), nitrat (NO3) dan Orthofosfat (PO4). Pengukuran
 kualitas air dilakukan di lapang dan pada dua Laboratorium yaitu di Laboratorium
 Hidrobiologi Divisi Lingkungan dan Biota Perairan Fakultas Perikanan dan Ilmu
 Kelautan, Universitas Brawijaya, Malang dan di Laboratorium Lingkungan
 Perusahaan Umum (Perum) Jasa Tirta I Malang, Jawa Timur. Adapun hasil
 pengukuran kualitas air yang diperoleh dapat dilihat pada Tabel 6 dibawah ini:
 Tabel 6. Hasil Pengukuran Parameter Kualitas Air
 Ulangan Stasiun 1 Stasiun 2 Stasiun 3 Stasiun 4
 Parameter
 S1 S2 S1 S2 S1 S2 S1 S2
 Suhu (°C) 29 28 31,1 29,8 30,5 30 30,3 30,1
 Kecerahan
 (cm)
 80 79,5 140 139,5 160 159,5 140 139,5
 pH 8,2 8,4 8,8 9 8,4 8,6 8,6 8,8
 Salinitas (ppm) 28 35 30 34 29 31 30 30
 DO (mg/l) 5,7 5,5 7,5 7,6 8,5 8,6 5,4 5,2
 Nitrat (mg/l) 1,09 0,042 1,23 0,042 1,74 0,015 0,75 0,039
 Ortho fosfat (mg/l)
 0,11 0,048 0,23 0,012 0,09 0,023 0,42 0,051
 4.6.1 Suhu
 Data hasil pengukuran suhu pada ulangan pertama dan ulangan kedua
 mulai dari stasiun satu sampai dengan stasiun empat seperti yang dilihat pada
 Tabel 6. berdasarkan hasil tersebut, maka didapatkan grafik rata-rata hasil
 pengukuran suhu seperti yang dilihat pada Gambar 13.
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 Gambar 13. Grafik Rata-rata Pengukuran Suhu (°C)
 Berdasarkan grafik pada Gambar 13 di atas, maka rata-rata suhu di
 stasiun 1 sebesar 28,5°C, stasiun 2 sebesar 30,4°C, stasiun 3 dan stasiun 4
 sama-sama sebesar 30,2°C. Kisaran rata-rata suhu hasil pengukuran antara
 28,5 – 30,4°C, dimana kisaran suhu ini sesuai dengan letak Indonesia yang
 beriklim tropis. Menurut Handayani (2006), bahwa suhu di daerah tropik berkisar
 antara 28°C sampai 35°C, sedangkan suhu air di permukaan di perairan
 Indonesia umumnya berkisar antara 28°C sampai 31°C. Rata-rata suhu tertinggi
 terdapat pada stasiun 2 dan terendah pada stasiun 1. Adapun faktor-faktor yang
 mempengaruhi suhu sehingga mengalami penurunan dan kenaikan tergantung
 dengan kedalaman air dan nilai kecerahan. Menurut Herunadi (2006), suhu air
 laut dipengaruhi oleh cuaca, kedalaman air, gelombang, waktu pengukuran, letak
 ketinggian muka laut, musim, kegiatan manusia disekitar perairan dan besarnya
 intensitas cahaya yang diterima perairan. Kisaran suhu rata-rata yang didapatkan
 masih dalam keadaan baik untuk pertumbuhan fitoplankton. Menurut Isnansetyo
 (1995) dalam Yazwar (2008), mengatakan bahwa suhu yang sesuai dengan
 fitoplankton berkisar antara 25°C sampai 30°C.
 4.6.2 Kecerahan
 Data hasil pengukuran kecerahan pada ulangan pertama dan ulangan
 kedua mulai dari stasiun satu sampai dengan stasiun empat seperti yang dilihat
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 pada Tabel 6. berdasarkan hasil tersebut, maka didapatkan grafik rata-rata hasil
 pengukuran kecerahan seperti yang dilihat pada Gambar 14.
 Gambar 14. Grafik Rata-rata Pengukuran Kecerahan (cm)
 Berdasarkan grafik pada Gambar 14 di atas, maka rata-rata kecerahan di
 stasiun 1 sebesar 79,7 cm, stasiun 2 sebesar 139,7 cm, stasiun 3 sebesar 159,8
 dan stasiun 4 sebesar 139,9 cm. Kisaran rata-rata kecerahan hasil pengukuran
 antara 79,7 cm – 159,8 cm tergolong layak bagi kehidupan fitoplankton, sebab
 menurut Nybakken (1982), untuk kepentingan plankton diperlukan kecerahan
 sekitar 1 sampai 3 meter. Adanya perbedaan nilai rata-rata kecerahan ditentukan
 oleh warna air, intensitas cahaya dan kekeruhan. Hal ini sesuai dengan
 pernyataan Effeendi (2000) dalam Syakur dan Wiyanto (2016), bahwa nilai
 kecerahan dipengaruhi oleh keadaan cuaca, waktu pengukuran, kekeruhan dan
 ketelitian orang yang melakukan pengukuran. Didukung pernyataan Paramitha
 (2014), nilai kecerahan perairan akan menurun bila mendekati pantai dan akan
 meningkat bila menjauhi pantai. Hal ini dipengaruhi oleh adanya berbagai
 aktifitas manusia sehingga menyebabkan partikel-partikel daratan ikut terbawa
 masuk ke laut. Dengan nilai kecerahan yang rendah pada suatu perairan, maka
 nilai produktivitas primer yang ada pada perairan tersebut juga rendah, dimana
 produktivitas primer sendiri dipengaruhi oleh intensitas cahaya (Effendi, 2003).
 4.6.3 Derajat Keasaman (pH)
 Data hasil pengukuran pH pada ulangan pertama dan ulangan kedua mulai
 dari stasiun satu sampai dengan stasiun empat seperti yang dilihat pada Tabel 6.
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 berdasarkan hasil tersebut, maka didapatkan grafik rata-rata hasil pengukuran
 pH seperti yang dilihat pada Gambar 15.
 Gambar 15. Grafik Rata-rata Pengukuran pH
 Berdasarkan grafik pada Gambar 15 di atas, maka rata-rata pH di stasiun
 1 sebesar 8,3, stasiun 2 sebesar 8,9, stasiun 3 sebesar 8,5 dan stasiun 4
 sebesar 8,7. Kisaran rata-rata pH hasil pengukuran antara 8,3 – 8,9 tergolong
 baik untuk organisme. Menurut Odum (1971) dalam Paramitha (2014), bahwa pH
 yang cocok untuk pertumbuhan organisme perairan berkisar antara 6 – 9. Rata-
 rata pH tertinggi terdapat pada stasiun 2 dan terendah pada stasiun 1. Nilai pH
 meningkat karena adanya pengaruh dari musim peralihan (musim panas ke
 musim hujan) yang tidak menentu selama penelitian lapang. Selain itu tinggi
 rendahnya nilai pH juga dapat disebabkan oleh tinggi rendahnya nilai oksigen
 terlarut di perairan. Pernyataan tersebut sesuai dengan Mahyudin et al. (2015),
 bahwa peningkatan dan penurunan pH dipengaruhi oleh oksigen terlarut.
 Didukung pernyataan Rizki et al. (2015), bahwa perubahan nilai pH bisa
 dipengaruhi oleh masukan senyawa organik maupun anorganik ke dalam
 lingkungan perairan. Perubahan pH juga akan berpengaruh pada pertumbuhan
 fitoplankton. pH merupakan salah satu faktor yang berpengaruh secara langsung
 terhadap produksi dan pertumbuhan fitoplankton. Sesuai pernyataan Utami
 (2014), bahwa kecepatan alga akan menurun pada saat pH melampaui batas
 optimum. Apabila pH dalam suatu perairan asam atau nilai yang didapatkan
 adalah 4 maka fitoplankton akan mati.
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 4.6.4 Salinitas
 Data hasil pengukuran salinitas pada ulangan pertama dan ulangan kedua
 mulai dari stasiun satu sampai dengan stasiun empat seperti yang dilihat pada
 Tabel 6. berdasarkan hasil tersebut, maka didapatkan grafik rata-rata hasil
 pengukuran salinitas seperti yang dilihat pada Gambar 16.
 Gambar 16. Grafik Rata-rata Pengukuran Salinitas (ppm)
 Berdasarkan grafik pada Gambar 16 di atas, maka rata-rata salinitas di
 stasiun 1 sebesar 31,5 ppm, stasiun 2 sebesar 32 ppm, stasiun 3 dan stasiun 4
 sama-sama sebesar 30 ppm. Kisaran rata-rata salinitas hasil pengukuran antara
 30 – 32 ppm, dimana kisaran tersebut merupakan kisaran salinitas untuk air laut.
 Hal ini sesuai dengan pernyataan Effendi (2003), bahwa nilai untuk salinitas
 perairan laut adalah antara 30 – 40 ppm. Salinitas juga dapat mempengaruhi
 kehidupan organisme air seperti fitoplankton. Menurut Asikin (1982) dalam
 Handayani (2006), bahwa salinitas yang optimum untuk kehidupan organisme
 laut yaitu fitoplankton antara 27 – 34 ppm. Rata-rata salinitas tertinggi terdapat
 pada stasiun 2 sedangkan terendah pada stasiun 3 dan stasiun 4.
 Menurut Paramitha (2014), di perairan pantai salinitas bisa mempunyai nilai
 rendah karena terjadi pengenceran oleh air tawar, misalnya oleh air sungai yang
 mengalir ke laut. Jika makin banyak sungai yang bermuara ke laut maka salinitas
 akan rendah, namun jika makin sedikit sungai yang bermuara ke laut maka
 salinitas akan tinggi. Menurut Nybakken (1992) dalam Handayani et al. (2005),
 bahwa kisaran salinitas pada tiap daerah berbeda berdasarkan kondisi masing-
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 masing perairan. Tinggi rendahnya nilai salinitas pada daerah pesisir sangat
 dipengaruhi oleh masukan air tawar dari sungai dan masukan air asin dari laut.
 Didukung menurut Utami (2014), salinitas dapat mempengaruhi kehidupan
 organisme air. Semakin tinggi salinitas di suatu perairan maka akan semakin
 rendah kandungan oksigen terlarut dan semakin tinggi pula tekanan osmotiknya.
 Jika tekanan osmotik tinggi maka dapat menghambat pertumbuhan fitoplankton.
 Sebaliknya jika salinitas rendah maka berpengaruh kuat dengan kenaikan dari
 klorofil-a. Menurut Asriyana dan Yuliana (2012), apabila salinitas di perairan
 tinggi maka nilai kelimpahan fitoplankton rendah karena pertumbuhan terhambat,
 sedangkan apabila salinitas di perairan rendah maka kelimpahan fitoplankton
 tinggi. Kelimpahan fitoplankton berbanding lurus dengan klorofil-a, jika
 kelimpahan fitoplankton tinggi maka klorofil-a tinggi namun jika kelimpahan
 fitoplankton rendah maka klorofil-a rendah, karena klorofil-a terdapat dalam tubuh
 fitoplankton.
 4.6.5 Oksigen Terlarut (DO)
 Data hasil pengukuran oksigen terlarut pada ulangan pertama dan ulangan
 kedua mulai dari stasiun satu sampai dengan stasiun empat seperti yang dilihat
 pada Tabel 6. berdasarkan hasil tersebut, maka didapatkan grafik rata-rata hasil
 pengukuran oksigen terlarut seperti yang dilihat pada Gambar 17.
 Gambar 17. Grafik Rata-rata Pengukuran Oksigen Terlarut (mg/l)
 Berdasarkan grafik pada Gambar 17 di atas, maka rata-rata oksigen
 terlarut di stasiun 1 sebesar 5,6 mg/l, stasiun 2 sebesar 7,5 mg/l, stasiun 3
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 sebesar 8,5 mg/l dan stasiun 4 sebesar 5,3 mg/l. Kisaran rata-rata oksigen
 terlarut hasil pengukuran antara 5,3 – 8,5 mg/l tergolong baik untuk kehidupan
 organisme laut. Hal ini sesuai dengan pernyataan Mahyudin et al. (2015), suatu
 perairan dapat dikatakan baik dan mempunyai tingkat pencemaran yang rendah
 jika kadar oksigen terlarutnya lebih besar dari 5 mg/l, sedangkan konsentrasi
 oksigen terlarut pada perairan yang masih alami memiliki nilai oksigen terlarut
 kurang dari 10 mg/l. Didukung menurut Kep.MNLH (2004) dalam Paramitha
 (2014), kisaran kandungan oksigen terlarut normal sesuai dengan baku mutu
 kualitas air untuk biota yang ditetapkan melalui KEP No.51/MNLH/I/2004 yaitu >
 5 mg/l. Rata-rata oksigen terlarut tertinggi terdapat pada stasiun 3 dan terendah
 pada stasiun 4. Tinggi rendahnya oksigen terlarut dipengaruhi oleh aktivitas
 disekitar stasiun. Menurut Alamanda et al. (2012), penurunan oksigen terlarut
 pada setiap lokasi diduga disebabkan tingginya aktivitas dekomposisi bahan
 organik yang berasal dari kegiatan manusia seperti limbah pasar dan limbah
 rumah tangga. Sedangkan menurut Effendi (2003), sumber oksigen terlarut
 dalam air adalah penyerapan oksigen dari udara melalui kontak antara
 permukaan dengan udara dan dari proses fotosintesis. Kelarutan oksigen di
 dalam air sangat dipengaruhi oleh suhu, sesuai dengan Yazwad (2008),
 peningkatan suhu menyebabkan konsentrasi oksigen menurun dan sebaliknya
 suhu yang semakin rendah meningkatkan konsentrasi oksigen terlarut. Selain itu,
 nilai oksigen terlarut juga dapat mengalami fluktuasi harian maupun musiman
 yang dipengaruhi oleh perubahan suhu karena adanya aktivitas fotosintesis dari
 tumbuhan yang menghasilkan oksigen.
 4.6.6 Nitrat
 Data hasil pengukuran nitrat pada ulangan pertama dan ulangan kedua
 mulai dari stasiun satu sampai dengan stasiun empat seperti yang dilihat pada
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 Tabel 6. berdasarkan hasil tersebut, maka didapatkan grafik rata-rata hasil
 pengukuran nitrat seperti yang dilihat pada Gambar 18.
 Gambar 18. Grafik Rata-rata Pengukuran Nitrat (mg/l)
 Berdasarkan grafik pada Gambar 18 di atas, maka rata-rata nitrat di
 stasiun 1 sebesar 0,56 mg/l, stasiun 2 sebesar 0,63 mg/l, stasiun 3 sebesar 0,87
 mg/l dan stasiun 4 sebesar 0,39 mg/l. Kisaran rata-rata nitrat hasil pengukuran
 antara 0,39 – 0,87 mg/l dapat dikatakan bahwa perairan tersebut tergolong
 perairan oligotrofik artinya perairan dengan tingkat kesuburan rendah. Sesuai
 pernyataan Effendi (2003), nitrat dapat digunakan untuk mengelompokkan
 tingkat kesuburan perairan. Perairan oligotrofik memiliki kadar nitrat antara 0 – 1
 mg/l, perairan mesotrofik memiliki kadar nitrat antara 1 – 5 mg/l dan perairan
 eutrofik memiliki kadar nitrat antara 5 – 50 mg/l. Sedangkan menurut Madubun
 (2008), untuk pertumbuhan optimal dari fitoplankton memerlukan kandungan
 nitrat sebesar 0,9 – 3,5 mg/l, jika konsentrasi nitrat menurun maka telah terjadi
 penyerapan nitrat dengan cepat oleh fitoplankton. Rata-rata nitrat tertinggi
 terdapat pada stasiun 3 dan terendah pada stasiun 4. Apabila konsentrasi nitrat
 di perairan menurun drastis maka pembelahan sel fitoplankton akan berhenti.
 Nitrat merupakan unsur hara terpenting untuk pertumbuhan fitoplankton dan
 merupakan faktor pembatas perairan jika nilainya dibawah 0,144 mg/l (Yazwar,
 2008). Nitrat merupakan makro nutrien yang mengontrol produktivitas primer di
 daerah eufotik. Sumber utama nitrat berasal dari buangan rumah tangga dan
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 pertanian termasuk kotoran hewan dan manusia (Haerlina, 1987 dalam
 Paramitha, 2014). Menurut Asriyana dan Yuliana (2012), apabila nilai nitrat tinggi
 maka kelimpahan fitoplankton tinggi dan klorofil-a juga tinggi karena nitrat
 berperan dalam pertumbuhan fitoplankton, sedangkan apabila nilai nitrat rendah
 maka kelimpahan fitoplankton rendah dan klorofil-a juga rendah dapat
 menyebabkan pertumbuhan terhambat bahkan kematian fitoplankton karena
 kekurangan nutrien.
 4.6.7 Orthofosfat
 Data hasil pengukuran orthofosfat pada ulangan pertama dan ulangan
 kedua mulai dari stasiun satu sampai dengan stasiun empat seperti yang dilihat
 pada Tabel 6. berdasarkan hasil tersebut, maka didapatkan grafik rata-rata hasil
 pengukuran orthofosfat seperti yang dilihat pada Gambar 19.
 Gambar 19. Grafik Rata-rata Pengukuran Orthofosfat (mg/l)
 Berdasarkan grafik pada Gambar 19 di atas, maka rata-rata orthofosfat di
 stasiun 1 sebesar 0,07 mg/l, stasiun 2 sebesar 0,12 mg/l, stasiun 3 sebesar 0,06
 mg/l dan stasiun 4 sebesar 0,23 mg/l. Kisaran rata-rata orthofosfat hasil
 pengukuran antara 0,06 – 0,23 mg/l dapat dikatakan bahwa perairan tersebut
 berada pada tingkat kesuburan tinggi. Sesuai pernyataan Effendi (2003), bahwa
 berdasarkan kadar fosfat total, perairan diklasifikasikan menjadi tiga yaitu,
 perairan dengan tingkat kesuburan rendah memiliki kadar fosfat antara 0 – 0,02
 mg/l. Perairan dengan tingkat kesuburan sedang memiliki kadar fosfat antara
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 0,02 – 0,05 mg/l dan perairan dengan tingkat kesuburan tinggi kadar fosfat
 antara 0,051 – 0,1 mg/l. Sedangkan menurut Madubun (2008), bahwa untuk
 pertumbuhan optimum fitoplankton konsentrasi ortofosfat yang dibutuhkan
 berkisar 0,27 – 5,51 mg/l. Apabila konsentrasinya di bawah kisaran tersebut
 maka perkembangan sel menjadi terhambat. Rata-rata orthofosfat tertinggi
 terdapat pada stasiun 4 dan terendah pada stasiun 3. Menurut Makmur (2012)
 dalam Paramitha (2014), sumber senyawa fosfat umumnya berasal dari limbah
 industri, pupuk, limbah organik dan penguraian bahan organik lainnya. Tingginya
 kandungan fosfat pada ekosistem laut dipengaruhi oleh pasang surut serta arah
 angin dan arus. Sedangkan pernyataan Fisher et al. (1985) dalam Irawati (2014),
 bahwa keberadaan fosfor di perairan merupakan unsur yang esensial sebagai
 bahan nutrien bagi organisme akuatik, sehingga unsur hara ini menjadi faktor
 pembatas bagi pertumbuhan organisme dan sangat mempengaruhi produktivitas
 primer perairan. Fosfat merupakan faktor pembatas perairan jika nilainya
 dibawah 0,02 mg/l (Yazwar, 2008). Menurut Asriyana dan Yuliana (2012), nilai
 klorofil-a akan turun sejalan dengan rendahnya kelimpahan fitoplankton karena
 nilai orthofosfat rendah, sedangkan nilai klorofil-a akan meningkat karena
 kelimpahan fitoplankton tinggi dan nilai orthofosfat tinggi.
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 5. KESIMPULAN DAN SARAN
 5.1 Kesimpulan
 Perairan Pesisir Wisata Pantai Kutang Lamongan mempunyai nilai rata-
 rata klorofil-a berkisar antara 3,77 – 6,37 mg/m3 tergolong perairan cukup
 produktif.
 Perairan Pesisir Wisata Pantai Kutang Lamongan mempunyai nilai rata-
 rata produktivitas primer berkisar antara 213,457 – 360,289 mgC/m3/hari
 tergolong perairan mesotrofik.
 Perairan Pesisir Wisata Pantai Kutang Lamongan mempunyai nilai rata-
 rata kualitas air suhu 28,5 – 30,4°C, kecerahan 79,7 – 159,8 cm, pH 8,3 –
 8,9, salinitas 30 - 32 ppm, oksigen terlarut 5,3 – 8,5 mg/l, nitrat 0,39 – 0,87
 mg/l dan orthofosfat 0,06 – 0,23 mg/l. Setelah dilakukan analisis Regresi
 Linier Berganda antara parameter kualitas air dengan produktivitas primer
 maka diperoleh nilai R sebesar 0,996. Hal ini berarti kelima parameter
 kualitas air yaitu suhu, kecerahan, salinitas, nitrat dan orthofosfat
 mempunyai pengaruh 99,6% terhadap produktivitas primer, sedangkan
 0,4% dipengaruhi oleh faktor lain.
 5.2 Saran
 Berdasarkan data produktivitas primer yang telah dilakukan pada penelitian
 maka diharapkan masyarakat dan pemerintah sekitar harus lebih peduli dalam
 menjaga lingkungan dengan melakukan pengawasan terkait pembuangan limbah
 baik limbah domestik, industri, pertanian dan limbah rumah tangga. Penelitain ini
 dapat dilakukan kembali pada tahun berikutnya, karena kondisi lingkungan
 perairan dan lingkungan sekitar akan terus menerus berubah.

Page 70
						

57
 DAFTAR PUSTAKA
 Adani, N.G., Max, R.M dan Ignatis, B.H. 2013. Kesuburan Perairan Ditinjau dari Kandungan Klorofil-a Fitoplankton: Studi Kasus Di Sungai Wedung, Demak. Diponegoro Journal Of Maquares Management Of Aquatic Resources. Universitas Diponegoro. 2 (4): 38-45.
 Alamanda, S., S. Wiedarti dan Triastinurmiatingingsih. 2012. Kualitas Air dan Keanekaragaman Jenis Plankton Di Sungai Cisadane, Jawa Barat. Biology Journal. FMIPA, Universitas Pakuan. Bogor. 1: 1-9.
 Arifin, R. 2009. Distribusi Spasial dan Temporal Biomassa Fitoplankton (Klorofil-a) dan Keterkaitannya dengan Kesuburan Perairan Estuari Sungai Brantas, Jawa Timur. Skripsi. Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan, Universitas Pertanian Bogor. Bogor.
 Aryawati, R dan H. Thoha. 2011. Hubungan Kandungan Klorofil-A dan Kelimpahan Fitoplankton Di Perairan Berau Kalimantan Timur. Maspari Journal. 2: 89-94.
 Asriyana dan Yuliana. 2012. Produktivitas Primer. Bumi Aksara. Jakarta. 278 Hlm.
 Badan Koordinasi Penanaman Modal. 2012. Peluang Investasi Daerah Kabupaten Lamongan. Lamongan.
 Badan Penyelenggara Pemerintah Daerah. 2013. Potensi Unggulan Kabupaten Lamongan. Lamongan.
 Beveridge, M.C. 1984. Cage and Pen Fish Farming, Carrying Capasity Modls and Enviromental Impact. FAO Fish. Tech Fish. Pap. 131 p.
 Departemen Statistika. 2012. Analisis Data Kategori Nonparametrik.Statistic Journal. FMIPA, IPB. Bogor. 1: 1-5.
 Dinas Kabupaten Lamongan. 2016. Kondisi Umum Kota Lamongan. Lamongan.
 Effendi, H. 2003. Telaah Kualitas Air Bagi Pengelolaan Sumberdaya dan Lingkungan Perairan. Kanisius. Yogyakarta.
 Fabianto, M.D dan P.Th. Berhitu. 2014. Konsep Pengelolaan Wilayah Pesisir Secara Terpadu dan Berkelanjutan yang Berbasis Masyarakat. Jurnal Teknologi .Fakultas Teknik, UNPATI. Ambon. 1 (2): 2054-2058.
 Faza, M.F. 2012. Struktur Komunitas Plankton Di Sungai Pesanggrahan dari Bagian Hulu (Bogor, Jawa Barat) hingga Bagian Hilir (Kembangan DKI Jakarta). Skripsi. Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Indonesia. Depok.
 Fitra, F., I.J. Zakaria dan Syamsuarti. 2013. Produktivitas Primer Fitoplankton Di Teluk Bungus. Jurnal BIOLOGIKA. FMIPA, Universitas Andalas Limau Manis. Padang. 2 (1): 1-8.

Page 71
						

58
 Handayani, E.A dan Supriharyono. 2005. Pengelolaan Ekosistem Laut. Jakarta: Djambatan.
 Handayani, E.A. 2006. Keanekaragaman Jenis Gastropoda Di Pantai Randusanga Kabupaten Brebes Jawa Tengah. Skripsi. FMIPA, Universitas Negeri Semarang. Semarang.
 Herawati, E.Y dan Kusriani. 2005. Buku Ajar Planktonologi. Fakultas Perikanan, Universitas Brawijaya. Malang.
 Herunadi. 2006. Karakteristik Parameter Fisika dan Kandungan Klorofil-a Di Laut Jawa. Jurnal Ilmu Kelautan. 13 (2): 103-112.
 Hidayat, R., L. Viruly dan D. Azizah. 2013. Kajian Kandungan Klorofil-a Pada Fitoplankton Terhadap Parameter Kualitas Air Di Teluk Tanjungpinang Kepulauan Riau. Water Quality Journal. Fakultas Ilmu Kelautan dan Perikanan, Universitas Maritim Raja Ali Haji. Kepulauan Riau.
 Hutabarat, S dan S.M. Evans. 2012. Pengantar Oseanografi. UI-Press. Jakarta.
 Hutagalung, H.P., D. Setiapermanadan., S.H. Riyono. 1997. Metode Kualitas Air Laut, Sedimen dan Biota. Bukuke II, Puslitbang Oseanografi, LIPI.
 Ijabah, R. 2016. Penentuan Tingkat Prodkutivitas Primer Menggunakan Metode Klorofil-a Di Wilayah Perairan Laut Mayangan Probolinggo Jawa Timur. Skripsi. Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan, Universitas Brawijaya. Malang.
 Irawati, N. 2014. Pendugaan Kesuburan Perairan Berdasarkan Sebaran Nutrien dan Klorofil-a Di Teluk Kendari Sulawesi Tenggara. AQUASAINS (Jurnal Ilmu Perikanan dan Sumberdaya Perairan). Fakultas Pertanian, Universitas Lampung. Lampung. 3 (1): 193-200. ISSN: 2301-816X.
 Isnaini. 2012. Struktur Komunitas Fitoplankton Di Perairan Muara Sungai Banyuasin Kabupaten Banyuasin Sumatera Selatan. Skripsi. Fakultas MIPA, Universitas Sriwijaya. Sumatera Selatan.
 Kordi, K.M.G.H.K dan A.B. Tancung. 2010. Pengelolaan Kualitas Air Dalam Budidaya Perairan. Rineka Cipta. Jakarta. 210 Hlm.
 Madubun, U. 2008. Produktivitas Primer Fitoplankton dan Kaitannya dengan Unsur Hara dan Cahaya Di Perairan Muara Jaya Teluk Jakarta. Tesis. Institut Pertanian Bogor. Bogor.
 Mahyudin., Soemarno dan T.B. Prayogo. 2015. Analisis Kualitas Air dan Strategi Pengendalian Pencemaran Air Sungai Metro Di Kota Kepanjen Kabupaten Malang. J-PAL. Universitas Brawijaya. Malang. 6 (2): 105-114. ISSN: 2 087-3522.
 Minsas, S., I.J. Zakaria dan J. Nurdin. 2013. Komposisi dan Kandungan Klorofil-a Fitoplankton Pada Musim Timur dan Barat Di Estuari Sungai Peniti, Kalimantan Barat. Prosiding Semirata. FMIPA, Universitas Andalas. Padang.
 Nontji, A. 2008. Plankton Laut. Indonesian Institute of Science (LIPI): Jakarta.

Page 72
						

59
 Nybakken, J.W. 1982. Biologi Laut Suatu Pendekatan Ekologi. PT. Gramedia. Jakarta.
 Nybakken, J.W. 1992. Biologi Laut: Suatu Pendekatan Ekologis. Alih Bahasa: E. H. Eidman, Koesoebiono. D.G. Bengen, M. Hutomo dan S. Sukardjo Gramedia. Jakarta.
 Paramitha, A. 2014. Studi Klorofil-a Di Kawasan Perairan Belawan Sumatera Utara. Skripsi. Fakultas Pertanian, Universitas Sumatera Utara.
 Prescott, G.W. 1970. How To Know The Freshwater Algae. W. MC. Brown Company Publisher, Dubuque, Lowa. USA.
 Rizki, A., Yunasti dan A. Muhtadi. 2015. Analisis Kualitas Air dan Beban Pencemaran Di Danau Pondok Lapan Kecamatan Salapian Kabupaten Langkat. Agriculture Journal. Fakultas Pertanian, Universitas Sumatera Utara. Sumatera Utara.
 Salim, M.I dan E.M Sutanto. 2013. Pengaruh Kepuasan Pada Sistem Bonus, Komitmen Organisasional dan Motivasi Kerja Terhadap Produktivitas Kerja Karyawan PT. Indra Jaya Banjarmasin. AGORA. Universitas Kristen Petra. 1 (3): 1-5.
 Semedi, B dan N.M. Safitri. 2015. Estimasi Distribusi Klorofil-A Di Perairan Selat Madura Menggunakan Data Citra Satelit Modis dan Pengukuran In Situ Pada Musim Timur. Research Journal Of Life Science. Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan, Universitas Brawijaya. Malang. 2 (1): 40-49.
 Subandi. 2011. Deskripsi Kualitatif Sebagai Satu Metode Dalam Penelitian Pertunjukan. HARMONIA. Institut Seni Indonesia. Surakarta. 11 (2): 173-179.
 Sunarto. 2008. Karakteristik Biologi dan Peranan Plankton Bagi Ekosistem Laut. Karya Ilmiah. Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan, Universitas Padjadjaran. Bandung.
 Suryanto, A.M. 2011. Kelimpahan Kelas Fitoplankton Pada Budidaya Udang Galah Macrobrachium rosenbergii Dengan Sistem Yang Berbeda. Jurnal Penelitian Perikanan. 8 (1).
 Syahfitri, T.A., H. Wahyuningsih dan R. Leidonald. 2014. Produktivitas Primer Perairan Estuari Berdasarkan Kandungan Klorofil-a Di Kecamatan Talawi Kabupaten Batu Bara. Jurnal Limnotek. FMIPA, Universitas Sumatera Utara. Sumatera Utara. 1: 11-19.
 Syakur, A. R. A dan D. B. Wiyanto. 2016. Studi Kondisi Hidrobiologis Sebagai Lokasi Penempatan Terumbu Karang Buatan Di Perairan Tanjung Benoa Bali. Jurnal Kealutan. Universitas Udayana, Bali. 9 (1): 85-92.
 Syalihin., A. Zulfikar dan T.S. Raza’i. 2014. Struktur Komunitas Fitoplankton di Perairan Muara Sungai Dompak Kota Tanjungpinang. Skripsi. FKIP UMRAH. Kepulauan Riau.
 Tumengkol, S.M. 2013. Ptensi dan Permasalhan Pembangunan Wilayah Pesisir dan Lautan. Karya Ilmiah. FISIP, Universitas SAM Ratulangi. Manado.

Page 73
						

60
 Utami, R.A. 2014. Pengaruh Pemberian Konsentrasi Pupuk Daun Turi Putih (Sesbania grandiflora) Terhadap Kandungan Klorofil dan Karotenoid Pada Chlorella sp. Skripsi. Fakultas Perikanan dan Kelautan, UNAIR. Surabaya.
 Widyorini, N. 2009. Pola Struktur Komunitas Fitoplankton Berdasarkan Kandungan Pigmennya Di Pantai Jepara. Jurnal Saintek Perikanan. FPIK, Universitas Diponegoro. Semarang. 4 (2): 69-75.
 Yazwar. 2008. Keanekaragaman Plankton dan Keterkaitannya dengan Kualitas Air Di Parapat Danau Toba. Tesis. Universitas Sumatera Utara. Medan.
 Yuningsih. 2014. Metode Penelitian. Penerbit Alfabeta: Bandung.
 Zakiyah, U dan R.H. Ekayanti. 2016. Buku Panduan Metode Kualitas Air Laboratorium Hidrobiologi Divisi Lingkungan dan Bioteknologi Perairan, Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan. Universitas Brawijaya. Malang.



					
LOAD MORE                                    

            


            
                
                

                

                
                
                                

                                    
                        
                            
                                                            
                                                        

                        
                        
                            PENENTUAN KADAR KLOROFIL DAUN TANAMAN SAYURAN …

                            Documents
                        

                    

                                    
                        
                            
                                                            
                                                        

                        
                        
                            CW.SV.KTSG.4632-230cennatech.com.br/wp-content/uploads/2015/02/2.pdf · Title: CW.SV.KTSG.4632-230 Author: Thiago Goncales - Cennatech Created Date: 20110412134602Z

                            Documents
                        

                    

                                    
                        
                            
                                                            
                                                        

                        
                        
                            ANALISA PERBANDINGAN KLOROFIL MENGGUNAKAN …digilib.its.ac.id/public/ITS-paper-41191-3509100052-presentation.pdf · ANALISA PERBANDINGAN KLOROFIL MENGGUNAKAN INDEKS VEGETASI DENGAN

                            Documents
                        

                    

                                    
                        
                            
                                                            
                                                        

                        
                        
                            ASAF AFRAH & SYED YAZDAN II N ASHAM & ISHA

                            Documents
                        

                    

                                    
                        
                            
                                                            
                                                        

                        
                        
                            Purefect desktop (Klorofil)

                            Technology
                        

                    

                                    
                        
                            
                                                            
                                                        

                        
                        
                            STUDI VARIABILITAS KONSENTRASI KLOROFIL-A DENGAN 

                            Documents
                        

                    

                                    
                        
                            
                                                            
                                                        

                        
                        
                            skyjack 3219, 3226 & 4632

                            Documents
                        

                    

                                    
                        
                            
                                                            
                                                        

                        
                        
                            Distribusi Vertikal Klorofil a Dengan Nutrien

                            Documents
                        

                    

                                    
                        
                            
                                                            
                                                        

                        
                        
                            44521625 Laporan Pengukuran Kadar Klorofil

                            Documents
                        

                    

                                    
                        
                            
                                                            
                                                        

                        
                        
                            chuii DAN KLOROFIL Tetraselmis KONSENTRASI BIOMASSA …

                            Documents
                        

                    

                                    
                        
                            
                                                            

                                                        

                        
                        
                            PENGUKURAN KANDUNGAN KLOROFIL

                            Documents
                        

                    

                                    
                        
                            
                                                            

                                                        

                        
                        
                            Monocacy National Battlefield 4632 Araby ChurchRd

                            Documents
                        

                    

                                    
                        
                            
                                                            

                                                        

                        
                        
                            Deutscher Bundestag Drucksache 18/4632

                            Documents
                        

                    

                                    
                        
                            
                                                            

                                                        

                        
                        
                            Isi Laporan Klorofil Stomata

                            Documents
                        

                    

                                    
                        
                            
                                                            

                                                        

                        
                        
                            ANALISIS HUBUNGAN KANDUNGAN KLOROFIL …

                            Documents
                        

                    

                                    
                        
                            
                                                            

                                                        

                        
                        
                            ANATOMI BATANG, KADAR KLOROFIL DAN KULTUR JARINGAN 

                            Documents
                        

                    

                                    
                        
                            
                                                            

                                                        

                        
                        
                            Degradasi Senyawa Turunan Klorofil Cair Menggunakan 

                            Documents
                        

                    

                                    
                        
                            
                                                            

                                                        

                        
                        
                            klorofil a

                            Documents
                        

                    

                                    
                        
                            
                                                            

                                                        

                        
                        
                            CARBON NANODOTS DARI KLOROFIL DAUN PEPAYA …

                            Documents
                        

                    

                                    
                        
                            
                                                            

                                                        

                        
                        
                            Stat 1080 “Elementary Probability and Statistics” By Dr. AFRAH BOSSLY [email protected]

                            Documents
                        

                    

                                    
                        
                            
                                                            

                                                        

                        
                        
                            Proposal Penelitian Klorofil Powder dari Daun Suji

                            Documents
                        

                    

                                    
                        
                            
                                                            

                                                        

                        
                        
                            ANALISA PERSEBARAN KLOROFIL-A MENGGUNAKAN CITRA …

                            Documents
                        

                    

                                    
                        
                            
                                                            

                                                        

                        
                        
                            Keuntungan Dari Zat Klorofil

                            Documents
                        

                    

                                    
                        
                            
                                                            

                                                        

                        
                        
                            Afrah Qassim Community Development Worker Inclusion Matters Liverpool & Chair/Cofounder of Savera

                            Documents
                        

                    

                                    
                        
                            
                                                            

                                                        

                        
                        
                            Konsentrasi Klorofil Pada Berbagai Variasi Suhu 

                            Documents
                        

                    

                                    
                        
                            
                                                            

                                                        

                        
                        
                            PENGARUH PEMBERIAN KLOROFIL DARI TUMBUHAN ALFALFA 

                            Documents
                        

                    

                                    
                        
                            
                                                            

                                                        

                        
                        
                            Analisis Kandungan Klorofil Colocasia esculenta Theobroma 

                            Documents
                        

                    

                                    
                        
                            
                                                            

                                                        

                        
                        
                            Laporan Praktikum Klorofil-a

                            Documents
                        

                    

                                    
                        
                            
                                                            

                                                        

                        
                        
                            Afrah Saad Al-MAhfAdi & Mohamed dAkki

                            Documents
                        

                    

                                    
                        
                            
                                                            

                                                        

                        
                        
                            AFRAH SHAFIQ

                            Documents
                        

                    

                                            

        

    


















    
        
            	About us
	Contact us
	Term
	DMCA
	Privacy Policy


            	English
	Français
	Español
	Deutsch



            
                

				STARTUP - SHARE TO SUCCESS

									
							
	


					

				            

        

    












	



